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ABSTRAK

Pembangunan perumahan merupakan salah sate komponen pembangunan nasicnal yvang
memungkinkan seluruh rakvat Indonesia vntuk hidop dalam lingkungan vang damai, aman,
dan sehat. Kredit Pemilikan Rumah adalah jenis keedit janpka panjang vang membanm
oranyg dengan dana terbatas untuk membeli romah. Penelitian ini hertujuan menganalisis
penilaian kradit dalam kKaitannya dengan Eeputusan untik memperoleh Kredit Pemilikan
Rumuh (KPR} di Bank BCA KCU Banyuwangi. Jenis penelition ind adalah deskriptif
kualitatif dengan strategi pendekatan purpesive sampling, Metode pengambilan data dalam
penelitian ini dipercleh denpan melakokan observasi. dokumentasi, dan wawancara. Hasil
penclitian yang diperoleh dan hasil wawancars dengan informan menunjukkan bahwa
penilaian prinsip 3C yang dilakukan oleh Bank BCA KCU Banyuwangi dalam
moenganalisis pemberian Kredit Pemilikan Bumah (KPR) meliput penilsian charaerer,
capacity, capital, cellareral, dan condition of economy, Sehingga dapat ditetapkan bahwa
prinsip 5C digunakan sebagod alat analisis kredit yang akan membantu pthak bank dalam
memberikan keputusan layak tidaknya calon debitur untuk diberikan kredit,

Kata Kunci: Penilaian Kredil, Prinsip 3C, Keputusan Pemberian Kradit, KPR
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ABSTRACT

Housing development (5 a component of nafional development thar enables all Indonesion
people to five in a peaceful, safe and healthy environment. Home Ownersfiip Loans are a
fvrre of lome-term credil that helps people with limited funds fe buy a home, This stedy aims
Lo aneelvze credil assessment in relavion 1o the decision o obiadn @ housing loan (KPR a
Bank BCA KCU Banyowarei. This ivee of research 5 descripiive gualfiodive willh a
purposive sampling approoch strategy. Data collection methoas in this study were oltoined
by observing, documenting, and imierviewing, The research results obiained  from
interviews with fnformants show that the 3C principle assessment was carried owt by Bank
BCA KCU Banyuwwangi in analyzing the provision of housing loans (KPR) including
assessing character, capacity, capital, collateral, and condition of econcmy. So thal i can
be determined that e 3C principle is wsed ax o credit analvsis food i will gssist the bank
in mutking a decision whether or not prospective debtors are given credir.

Keywords: Credit Assessment, 5C Principles, Credit Granting Decisions, KPR

i
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah sam mjuan pembangunan perumahan dan permukiman adalah
untuk meningkatkan dan memeratakan kesejahteraan penduduk agar kebutuhan
dasar manusia terpenuhi, kualitas lingkungan dapat ditingkatkan, pekerjaan baru
dapat diciptakan, dan kegiatan ekonomi berkembang. Pembangunan perumahan
merupakan  salah satn  komponen pembangunan  nasional karena akan
memungkinkan seluruh rakyvat Indonesia untuk hidup dalam lingkungan yvang
damai, aman, dan sehat (Hardani, 2007,

Manusia membutuhkan tempat untuk tngeal dan menetap vang disebot
“rumah” sebagai kebutuhan pokok. Dalam hal tersebut, tentunya membutuhkan
sejumlah vang yvang cukup besar untuk dapat memperoleh rumah. Tapi banyak
juga orang yang tidak mampu membayar harga tinggi tersebut untuk
mendapatkan rumah yang bagus untuk kehidupan mercka, Akibatnya, sulah satu
pihak diharuskan bertindak sehagai perantara dan mengurangi beban kenangan
untuk membeh tempat tinggal tersebut. Bank bertindak sebagm perantara untuk
meringankan beban keuangan dalam membeli rumah. Bank akan menawarkan
Kredil Permilikan Rumah (KPR) sebaga salah satu cara untuk membanio debitur
membell rumah (Sn Rahayu, 2020). Pasal | Undang-undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perbankan memberikan pengertian bank sebagai berikut: “Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dan masyarakal Kemudian
disalurkan kembali lewat pemberian pinjaman atau kredit dan atau bentuk

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidop rakyat”. Sebelum

TS Maondala
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memberikan kredit, bank harus memastikan bahwa debitur dapat membayar
pinjaman dan bunga dalam jangka wakiu vang ditentukan oleh bank. Akibatnya,
bank harmus menerapkan prosedur untuk mengurangi jumlah kredit yang
diberikan  kepada debitur vang memiliki riwaval  pengaduan  sebelumnya
(Praseto, 2019,

Dana bank terutama dialokasikan untuk bisnis pinjaman berkisar antara
70 - 80 persen dan volume perusahaan bank digunakan untuk pinjaman.
Dengan demikian, pendapatan bunga dari aktivitas penvaluran kredit menjadi
sumber utama pendapatan bank. Bank hiasanya menempaikan kredit ke dalam
berbaga kategori, seperti kredit bisnis, investasi, Korporasi, dan Konsumen,
termasuk pinjaman KPR (Ramadhan, 20135).

Kredit Pemilikan Rumah adalah jenis kredit jangka panjang yang
membantu orang vang memiliki dana terbatas untuk membeli rumah (Mussy,
20019y, i Indonesia, sejumlah hank menawarkan lavanan pinjaman sebagai
contoh adalah Bank BCA dimana produk pinjaman utama yang ditawarkan
BCA adalah KPR Kebijakan sistem pengendalian intern Bank BCA terdin dan
lima {lima) kemponen: (1) identifikasi dan penilaian risiko; (2) pertimbangan
strutegt dan fungsi: (3) penggunaan sistem informasi dan komunikasi; dan (4)
pertimbangan bisnis dan manajemen; serta (5} pemantavan dan tindakan
perhaikan  penyimpangan, BCA  juga memiliki sistem  cadangan  untuk
menghindan kegagalan bismis yung benisiko tinggl dan rencana kelangsungan
bisnis dan pemulihan bencana untuk mempercepat pemulihan data jika terjadi

bencana. Setiap anggota tim mangjemen dan tenaga kerja BCA memiliki
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tanggung jawab untuk berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
sistem pengendalian inernal perusahaan (Prasetio, 2009).

Sebelum memberikan pinjaman, bank atau kreditor haros memiliki
beberapa persyaratan antara lain jenis kredit, jumlah, jangka wakon, metode
pengembalian, jaminan, laporan keuangan berkala, operasi. dan persyaratan
lainnya. Semua standar ini akan diperiksa untuk setiap aplikasi kredit yang
diterima. Hal ini penting bagi bank untuk memastikan bahwa vang tidak hilang
atau terjebak dulam hingkaran (Latif, 2017).

Menurut (Kasmir, 2012), analisis kredit memperhitungkan herbagai
faktor termasuk riwayal debitur atan perusahaan, keadaan bisnis pada saat im
dan masa mendatang, jaminan kredit, dan faktor lainnya. Tindakan ind
herfungsi untuk meyakinkan hank bahwa kredit yang ditawarkan dalam hatas
aman, Analisis kredit dilakukan untuk menentokan risiko teradinya kredit
macel dengan menilai kemampuoan debitur dan kesungeuhan mereka untuk
membayar kembali pinjaman vang ditawarkan bank sesua dengan syarat atau
ketentuan akad.

Dalam mencegah timbulnyva permasalahan akibat kredit, (Greuning &
Bratunovie, 201 1) mengklam bahwa untuk mencegah nsiko kredit, bank harus
mengikuti aturan kredit yang solid. Salah satunya dengan melakukan penilaian
kredit, yang mencakup penilaan karakter (cfaracter), atan kevakinan bank
bahwa peminjam memiliki moral dan kualitas pribadi yung baik, serta kapasitas
(capacity) yang merupakan pemlaian calon debitur tentang kemampuan
mereka untuk membayar kembali kewajibannya, modal (capital) merupakan

modal dasar atan total dana yang dimiliki oleh calon debitur; agunan
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(collateral). mengacu pada barang yang dibenikan oleh debitur atau peminjam
sehagai penjamin kredit yvang diterima; dan kondisi ekonomi {cenditien of
ecertomy ) debitar.

Penilaian kredit adalah proses pemenksaon, verifikasi, dan analisis
keakuratan, keandalan, dan kelayakan berkas, surat, dan data calon debitur
untuk menentukan disetujui atau tidaknya permohonan kredit. Keputusan
pemberian kredit, menurut (Rivai, 2007), adalab proses mengolah semua
informasi relevan secara bersamaan. Faktor ini pada akhimya menentukan
pilihan mana yang terhaik dan menentukan jalan yang harus diambil.

Kredit bermasalabh atau Eredit macet dapat merugikan perbankan di
Indonesia. Likwiditas, solvabilitus, dan probabilitas dalam mengendalikan
kredit yang disalurkan berdampak signifikan terhadap keherhasilan bank dalam
mengelolah dana vang disalurkan, Menuwmt pendapat (Kasmar, 2004) kredit
yang lidak berfungsi atau juga dikenal sebagai NPL adalah jenis kredit yvang
terdin dan pinjaman yang tdak standar. ndak teratur, dan dipertanyakan. Bank
konvensional menggunakan kata NPL, sedangkan bank syariah menggunakan
frasa NPF. Tingkat kredit bhermasalah  menurat  (Mahmoeddin,  2000)
menunjukkan bahwa tingkat kredit bermasalah terkait dengan bagmmana
hisnis vang dibiayai bank dapat beroperasi, apakah klien telah menjalankan
hisnis sesuai dengan kontrak atan apakah pengelola hisnis (NPL) ingkar. Hasil
evaluast kredit vang dilakukan sebelum kredit diberikun membenkan jaminan
kepada bank bahwa perlu dilanjutkan dengan pembenan kredit vang benar-

benar akan dilunasi.
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L

Bank hamus menggunakan atau memperhatikan penilaian kredit
sehelum  memberikan  kredit Kepada debitur umiuk  menghindari  risiko
pengembalian pinjaman (Bambang, 20008). "Analisis Penilaian Kredit terhadap
Keputusan Pemberian Kredit Pemilikan Bumah (KPR) di Bank BCA KCU
Banyuwangi Tahun 2022" adalah judul yang dipilih oleh peneliti berdasarkan
konteks masalah yang dibahas.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah penelitian berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan
adalah "Bagaimana analisis penilaian kredit terhadap keputusan pemberian
kreadit permilikan rumah (KPR ) di Bank BCA KCU Banyuwangi”,
1.} Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana analisis
penilman kredit dalam katannya dengan Keputusan untuk memperoleh Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) di Bank BCA KOU Banyuwangi.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memiliki nilai
teoritis tentang cara analisis penilman kredit terhadap  keputusan
pemberian kredit pemilikan rumah.
1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bag Perusahaan
Diharapkan bahwa penehittan im akan berkontnibus: pada
proses pengambilan keputusan tentang sistem penilalan kredit

terhadap pemberian kredit pemilikan mmah (KPR ).
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b. Bagi Institusi
Diharapkan penelitian ini akan menambah referensi untuk
mendukung pembelajaran mahasiswa dan menambah pengetahuan
mengenal penilaian kredit dan Keputusan pemberian kredit pemilikan

rumah (KPE).

e

Bagi Masyarakat

Dviharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat
umum untuk belajar mengenai hal yang berkaitan dengan penilaian
kredit dan keputusan pemberian kredit pemilikan rumah (KPR).
1.5 Penelitian Terdahulu.

Untuk memahami hasil yang akurat dalam proses penelitian, peneliti
menggunakan penelitian sebelumnya yang membahas hal yang sama dengan
penelittan ini, Beakot adalah beberapa artikel jurmal vang digunakan sebagai
referensi sebagai penelitian sehelumnya dalam penelitian ini, serfa membaniu
penulis menentukan apakah temuan penclitian sebelumnya sama atau berbeda.,
Berikut beberapa artikel jumal yang digunakan sebagal acuan penelitian
terdahulu diamaranya :

1. Penclitan dan (Djachrab, 2021) dengan judul Faktor 5C dalam Pembayaan
Kepemilikan Rumah di Bank BIB Syariah Kantor Cabang Pembantu
Rancaekek, Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran memgenai
prosedur pengajuan pembiavaan dan penerapan pnnsip 5C {Characrer,
capacity, capital, collateral, dan condition) di Bank hjb Svariah Rancackek
dalam pembiayaan kepemilikan rumah iB Maslahah. Jenis penelitian bersifat

deskriptif  kualitatif. Teknik pengumpulan  data  melalui  observasi,

ITS Mandnla

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

wawancara, studi pustaka, dan studi dokumentasi. Analisis  data
mengeunakan interkasi Miles dan Huberman.

Penelitian {Suprivadi & Kartikasari, 2015) dengan judul Hubungan Analisis
Kredit terhadap Kualitas Pembiayaan KPR pada PT XYZ Cabang Batam.
Penelinan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan analisis kredit terhadap
kualitas pembiayaan KPR di PT XYZ Kantor Cabang Batam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskopl dan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari unit konsumen. Sampel penelitian berjumlah 275 data. Data
vang terkumpul kemudian dianalisis secara statistik dengan analisis korelasi
Eendall tau dan Spearman rtho dengan menggunakan SPSS versi 20000,
Penelitian (Putri, et.al, 2021) dengan judul Analisis Penerapan Prinsip 5C
dalam Penyaluran Kredit Pemilikan Rumah Bersubsidi {(Studi Kasus di PT
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Kantor Cabang PangkalPinang dan
Bank Sumsel Babel Kota PangkalPinang). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahul apakah Pnnsip 5C (Character, Capital, Capacity, Condition of
Economy dan Collateral) sebagai dasar analisis KPR bersubsidi telah
dilaksanakan secara optimal dan tepat sasaran oleh PT. Bank Tabungan
Negara  (Persero) Thbk  Pangkulpinang  dan  Bank  Sumsel  Babel
Pangkalpinang. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan  deskripif kualitatif  vaitn  dengan mengumpulkan  dan
menganalisis data untuk memberikan gambarun yang jelas sesum dengan
judul penelitian, Teknik pengumpulan data menggunakan tekmk wawancara

dan dokumentasi.
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4. Penelitian (Daulay & Hadi, 2020) dengan judul Analisis Yuridis Penerapan
Prinsip 5C dalam Perjanjian Kredit Pemilikan Bumah (KPR) di FT. Bank
Tahungan Negara Wilayah Banda Aceh. Tujuan umum penelitian ini adalah
unfuk memberikan informasi yvang bermanfaat bagi semua pihak yvang
tertarik dengan pembahasan mengenai kredit khususnya KPR yang dalam
hal ini direalisasikan oleh PT. Bank Tahungan Negara Wilayah Banda Aceh
selaku  kreditur, Metode  penelitian dilakukan  dengan menggunakan
penelitian yuridis empins. Data diperoleh melalui penelitian lapangan dan

kepustakaan.

n

Penelitian (Atmawati, 20015) dengan judul Analisis Sistem Pemberian Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) dalam Rangka Mengurangi Non Performing Loan
(Studi Pada PT. Bank Central Asia Thk. Cahang Kediri). Tujuan penelitian
imi untuk mengetahui (1) tentang sistem Kredic Pemilikan Rumah (KPR)
PT. Bank Central Asia Thk. Cahang Kediri, (2) menganalisis efektivitas dari
sistem Kredit Pemilikan Bumah (KPR) dalam rangka mengurangs Nen
Performing Loan. Jenis peneliian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Penelitian vang menggunakan sumber data primer can sumber
data sekunder, dengan data dan hasil wawancara dengan karyawan. Tekmk
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi,

6. Penehitan (Putn & Martana, 2021) dengan judul Prosedur Pembiayaan
Eredit Pemilikan Bumah (KPR) Griva Pada PT. Bank Syariash Mandin
Kantor Cabang Mayestik Jakarta, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

bhagaimana proses pembiayvaan KPR Griva BSM pada PT. Bank Syariah
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Mandin Kantor Cabang Mavestik Jakarta. Penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data menggunakan wawancara,
obhservasi dan dokumentasi.

Penelitian (Kustini, 2017) dengan judul Analisis Faktor 3R dan SC Dalam
Pembenian KPE. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakior 3R
(Return, Repavment, Risk Bearing Ability) dan 5C (Character, Capital,
Capaciry, Condiion of Economy dan Collateral) dalam pemberian kredit
kepada nasabuh pada suatu studi di Bank Tabungan Negara Kantor Cabang
Tasikmalaya. Metodologi vang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskrptil’ kualitatif, Adapun teknik analisis data veng dilakukan yaitu
analisis sebelum dan analisis data di lapangan.

Penelitian {Adelia, etal, 2021) dengan juduol Analisis Faktor 3R dan 50
dalam Pemberian Kredit KPR Kepada Nasabah di BTN Kota Madiun.
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis bagaimana terjadinyva fakior
3R dan 5C wvang berisi tentang pembenan kredit pemilikan rumah bag
nasabah. Metode yang digunakan peneliti kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara langsung
dengan karyuwun bank BTN Madiun. Analisis data dilakukan dengan
reduksi data, penyajian data dan juga verification.

Penelitian dari (Chrisna, etal, 20200 dengan judul Analisis Sistem dan
Prosedur Kredit Kepemilikan Rumah (KPR} dengan Akad Pembiayaan
Murabahah Pada PT. BANK BRI Svariah Cabang Medan, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem dan prosedur pemberian

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) pada PT. Bank BR] Syariah Cabang Medan,
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dan Untuk mengetahui apakah Kredit Pemilikan Rumah (KPR} pada PT.
Bank BRI Svariah Cabang Medan sudah/belum sesuai dengan akad
pembiayaan murabahah dengan Fatwa DSN  MUI  NoO4/DSN-
MULTV 2000, Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskripaf
kualitatf yaitu suatu cara untuk memahami fenomena terkait dengan
memberikan pemahaman rinci tentang fenomena tersebut. Penelitian ini
hanya menganalisis sistem dan prosedur pinjaman gadai dengan  akad
pembiayaan murabahah dan diselesaikan dengan melakukan wawancara
langsung dengan 5 (lima) orang pegawal di Accewnt Cfficer FT. Bank BRI
ayariah Cabang Medan tentang Sistem dan Prosedur Pelaksanaan KPR
untuk memperkuat hasil penelitian.

1. Penelitian {Nadiah, 2011) dengan judul Analisis Faktor - faktor yang
Berpengaruh terhadap Pemberian Kredit Kepermlikan Rumah (KPR) pada
PT. Bank Rakval Indonesia (Persero) Thk, Kantor Cabang Panakkukang
Mauakassar. Penclittan im1 bertujuan untuk mengetahul pengaruh tngkat
penghasilan dan umur terhadap pemberian kredit kepemilikan rumah (KPR)
dan fakwor vang paling dominan dalam pemberian kredit Kepemilikan
Rumah pada PT. Bunk Rakvat Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang
Panakkukang. Analisis data menggunakan regresi berganda.

Berikut penyajian beberapa penelitian terdabulu vang digunakan dalam

penehtian mm.
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu
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No | Judul dan Author Hasil Penelitian Persamaan Perbeduaan
Penelitian Peneclitian

. | Fuktor 5C dalam | Hasil penelitian | Penelitian bersifat | Pada hasil
Pembiayaan menunjukkan bahwa | deskriptif kualitatif penelitian ini
Kepemilikan Rumah | pembiayaan Analisis data kualitatf | untuk  prosedur
di Bank BJR Syariah | pemilikan  rumah 1B | model miles  dan | pengajuan
Kantor Cabang | Maslahah di Bank bjb | huberman pembiayaan
Pembantu syariah telah | Tekmik  pengumpulan | melewat tahap
Rancaekek menerapkan aspek 5C. | data melalui | wawancara Il

(Djachrab, 2021)

Namun dari
kelima aspek tersehut

yang dominan
dijadikan bahan
pertimbangan  adalah

aspek character.

nbservasi., wawancara,
stndi pusiaka dan studi
dokuimentasi.

2, | Hubungan Analisis | Proses  analisis  PT. | Penelitian ini bertujuan | Penelitian bersifat
Kredit Terhadap | Bank Tabungan | untuk mengetahui | kuantitatif
Kualitas Negara Kantor Cabang | bagaimana analisis | cksploratif
Pembiayaan KPR | Svyariah kredit sudah | kredit di BTN KOS | Prinsip vang
Pada PI' XYZ | berjalan dengan baik, | Batam dianalisa  hanya
Cabang Batam | dengan Variabel dalam | 3C yiifu
[Suprivadi & | memperhatikan prinsip | penelitian ini  adalah | character,
Kartikasar, 2015) kehati-hatian. Pnnsip | pembiayaan KPR collateral, dan

3 wang oIty
dignnakan sudah Peneliti
dijalankan sesual menggunakan
dengan ketenfuan yvang teknik analisis
ditetapkan. data berupa
statistik deskriptif

3. | Amalizsis  Penerapan | Menuwmt hasil | Jenis  penelitian  ini | Informan  dalam
Prinsip 5C Dalam | penclittan, PT. Bank | adulah penelitiun | penclitian mi
Penvaluran  Kredit | Tabungan Negara | lapangan dengan | adalah seluruh
Pemilikan Rumah | (Persero) Thk | pendekatan deskriptif | karyawan  bank
Bersubsidi  (Studi | Pangkalpinang  dan | kualitatif yang bertugas
Kasus di PT Bank | Bank Sumsel Babel | Teknik  pengumpulan | pada unit kredit
Tabhungan  Negara | Pangkalpinang  telah | data mengounakan
(Persero) Thk | menggunukan prnsip | wawancara dan
Kantor Cabang | 5C  sebagai  dasar | dokumentasi
Pangkalpinang dan | pemberian kredit
Bank Sumsel Babel | analisis

KotaPangkalpinang
(Putri et al., 2021)
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Analisis Yuridis
Penerapan  Prinsip
50 dalam Perjanjian
Kredit FPemilikan
Rumah (KFE) D
FT. Bank Tabungan
MNegara Wilayah
Banda Aceh (Daulay
& Hadi, 2020)

Penerapan Prinsip 5C
dalam analisis
pemberian kredii
sebagal hentuk
pelaksanaan  Prinsip
Kehati-hatian pada PT.
Bank Tabungan
Negara Wilayah Banda
Aceh dilakukan
dengan cukup cermat
dan terstruktur.
Berdasarkan hasil
penelitian  dilapangan,
diketahui halwa
penerapan prinsip 50

yang terdin dan
character,  capacity,
capital, collateral, dan
conditional af
ECONERY dalam
pemberian KPR

kepada debatur di PT.

Data penelitian
diperoleh melalui
penelitian lapangan

dan kepustakaan
Teknik sampling yang
digunakan adalih
purposive sampling

Penelitian
mengzunakan
meinds  empiris
yuridis

Bank Tabungan

MNegara ini

dilaksanakan sejak

lahap permohonan

kredit oleh debitur
Analisis Pemberian | Hasil dari  penelitian | Metode penelitian ini [ Fokus  penelitian
Kredit  Pemilikan | diketahui bahwa | adalah penelitian | ini membahas
Fumah (KPR} | sistem pemberian | deskriptif TN eI MNPL
dalam Rangka | kredit sudah cukup | Teknik pengumpulan | (Non Performing
Mengurangi  Non | batk dengan melihat | data yang digunakan | Loan)

Performing Lo
(Studi Pada Pt Bank
Central Asia Thk.
Cabang Kedir)
(Armawati, 2015)

dari hasil NPL., namun
masih kurangnya
dokumen = dokumen
wvang digunakan untuk
memperjelas  dalam
penginformasian
SiRlEm pemberian
Kredit Pemilikan
Rumah (KPR). Dan
ada  ketidaksesuaian
karyawan dalam
pelaksanaan mgas dan
langpung jawahnya.

adalah ohservasi,
WAWANCara, dan
dokumentasi,
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Prosedur Hasil penelitian | Penelitian ini | Dalam penelitian
Pembiayaan Kredit | menunjukan prosedur | menggunakan metode | ini aspek prinsip
Femilikan  Rumah | pembiayaan KPR | kualitatif deskriptif | vang dinilai
(KPR) Griya Pada | Griva BSM  terbagi | dengan pengumpulan | adalah prinsip 5C
PT. Buank Syanah |menjadi 9 tahapan | data menggunakan | + 15
Mandin Eantor | yvaitu, permohonan | wawancara, observasi
Cabang  Mayestik | pembiayaan, dan dokumentasi.
Jakarta (Putri & | pengumpulan data,
Martana, 2021} verifikasi data,

[PEnginpuLn data,

survey dan pihak bank,

persetujuan

pembiayaan,

pengikatan atan akad,

pencairan  dana dan

monitoring,  dengan

pembiayaan

menggunakan  akad

murabahah.
Analisis Faktor 3R | Analisis pada faktor | Penelitian bersifat | Pada penelinan im
Dan 5C  dalam | 5C desknptf kualitatif selain membahas
Pemberian KPR | (Characier, Capital, | Teknik pengumpulan | prinsip 5C  juga

{ Kustini, 2017) Capacity, Condition of | data yang digunakan | membahas prinsip
Economy dan | dalam  penelitian im | 3R (Keturm,
Collateral) sendiri | adalah  menggunakan | Repavment,  dan
yang telah baik | metode observasi, | Risk Bearing
digunakan dalam | wawancara, dokument | Abiliry)
menganalisis asi dan tringulasi.
kelayakan calon
debitur untuk
mendapatkan  kredit,
yaitu
dengan  menganalisis
Chetraecter, Clapaital,
Capacitv,  Cellateral,
Condition of Economy
belum sepenuhnyva
digunakan.

Analisis Faktor 3R | Analisis  faktor 50 | Jenis penelitian yang | Pada penelitian ini

dan  5C dalam
Pemberian  Kredit
KPR Kepada
Masahah i BTN
Kota Madiun

{Adeha et al, 2021

(Character, Capacity,
Capital, Collateral and
Condition of Economy)
digunakan oleh Hank
BTM dengan baik dan
diluksanakan  scsum
prosedur  dilthat  dan

dhlakukan it
penclitian deskriptaf
Teknik pengumpulan
data wang digunakan
vailu  dengan  eknik
WHWHILCHTA,

selain | membahas
prinsip 5C  juga
membahas prinsip

iR [ Keturn,
Repavment,  dan
Risk Bearing
Ability)
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bagaimana pihak bank | dokumentasi. dan
melakukan wawancara | observasi.

uniunk mengetaki
character nasabah.

Analisis Sistem Dan | Hasil dar penelitian im | Metode penclitian | Informan dalam
Prosedur Kredit | menunjukkan  bahwa | menggunakan penelitian ini
Kepemilikan Rumah | sistem dan prosedur | pendekatan desknptif | adalah 5 pegawai
(KPR} dengan Akad | kredit pemilikan | kualitatif Bank BRI darn
Pembiayaan rumith dengan setiap divisi

Murabahah  Pada | murabahah  kontrak
PT. Bank BRI |pembiayaan di PT.
Syariah Cabang | Bank BRI Syariah

Medan. (Chrisna el | Cabang Medan,

al_, 2020 memberikan
keputusan untuk
mengeviluas

permohoenan KPR
dengan  prinsip  5C
sehagai dasar
pertimbangan.

Tahapan sclanjutnya,
prosedur  pembiayaan

KPR, analisa
permohonan KPR,
perselujuan KFR
permohonan

pemblayaan, pencairan
permohonan
pembiayaan KPR, dan
pemantauarn
pengembalian
pembiayaan KPR vang
elah  diatmr  selurh
sistem  dan  prosedur
KPR dan  sesum
dengan  Fatwa DSN
MUI No.04/DSN-

MULTV/2000
Amnalizis Faktor- | Hasil penelitian | Metode  pengumpulan | Metode  analisis
Fuktor vang | menyimpulkan bahwa | data yang  digunukan | data yung
Berpengarub pemberian KPR pada | adalah  stodi pustaka | digunakan adalah
Terhadap Pemberian | BRI Kanca | dan wawancara analisis  regresi
Kredit Kepemilikan | Panakkukang herganda

Rumah (KPR} Pada | Makassar memberikan
PT. Bank Rakyut | keputusan/persetujuan
Indonesia (Persero) | kredit berdasarkan
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Panakkukang

2001}

Thk.Kantor Cabang

Makassar (Nadiah,

hasil analisis kredit
SECArd kualitatif
terhadap aspek- aspek
perkreditan {5C) dan
hasil anulisis koelisicn
regresi antara tingkat
penghasilan  dengan
Lmur, mempunyai
hubunpgan yang positif.
Bebherapa dimensi
(umur dan  bngkat
penghasilan) masing-
masing saling
mempengaruhi - antara
safui - sama  lainnya.
Dimiana perubahan
naik/turunnva dimensi
tingkat  penghasilan
dan  umur  terlalu
herpengarth
signifikan,  Hal  ini
menunjukkan  masth
banyak pertimhangan-
pertimbangan lain
vang  dinilm Bank
dalam memberikan
kredit.

Sumber : (Penelitian terdahulu vang relevan)

1.6 Tinjauan Pustaka

1.6.1 Hkonsep Dasar Perbankan

4. Pengertian Bank

Dalam industri Keuangan, lembaga kKevangan berfungsi

schagal lembaga vang menawarkan layanan kevangan kepada

nasahah, dimana perbankan merupakan salah satu jenis lembaga

kevangan, Menurut (Undang-Undang BRI Mo, 10 Tahun 1998

Tentang Perbankan), yang dimaksud dengan bank adalah badan

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam hentuk

ITS Mandnla

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

16

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk — hentuk lainnya dalam rangka taraf hidop
rakyat banyak.

Bank dicirikan sebagai lokasi peminjaman uang karena
menerma giro, tabungan, dan simpanan lainnya di samping kegiatan
utama {kredit). Untuk mengangkat taraf hidup banyak orang, dengan
mengeunakan kredit dan cara lainnyva, bank menerima wang dar
masyvarakat dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkan
uang lersebut kepada masyarakat { Kasmir, 2015).

Kemudian, (Hermansyah, 20200 mendefimsikan  bank
scbapai lembaga keuangan yang berfungsi sebagal sarana
penyaluran dana kepada masyvarakat dan badan wsaha. Menurt
pengertian di atas, bank adalah lembaga kenangan yvang berimsiatif
menghimpun wang darn masyarakat sebelum disalurkan kepada

masyvarakat dalam bentuk kredit yang dibenkan oleh suatu jasa lan.

. Fungsi Bank
Menurut (Ismal, 2018), fungsi dan tanggung jawab utama
bank sebagai lembaga intermediasi kevangan dapat dibagi menjadi
heherapa kategori sesnai dengan fungsi wlama bank:
1) Menghimpun duny dan masyarakat
Bank mencrima dana dart masvarakat melalui tabungan,
depasito berjangka, giro, dan jenis tabungan lainnya. Dengan

maksud wntuk melindungi dana tersebut, bank memastikan
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privasi data publik sekaligus memberikan bonus untuk dana
vang hersangkuLan.
2) Menyalurkan dana kepada masyarakat

Bank akan memberkan dana kKepada orang vang
membutuhkan melalui sistem pinjaman atau kredit setelah
menghimpun dana dari masyarakat umum.

Bila dikombinasikan dengan  tjuan  bank  untuk
mencapal  pembangunan  nasional  dapat  dicapai  dengan
penyaluran dana tersebut. Orang-orang dengan kebutuhan
hnansial dapat membuat perbaikan dalam hidup mereka dan
meluncurkan  bisnis  yang  mempromosikan  kemajuan
masyaraka.

Menurut (Sumartik & Harmasih, 2018) menyvatakan bahwa
dalam  memberikan  layanan bank, aktivitas tamhbahan yang
dilakukan bank adalah sebaga benkut:

1) Mendukung kelancaran mekanisme pembayaran

Bank tidak hanya menyediakan dana tetapi juga
bertindak sebagal perantara dan mendorong transaks vang lebih
mudah. Unmuk melakukan ini, mereka menawarkan layanan
kredit seperti karin kredit, tagihan, dan pembavaran elekironik,
serta metode untuk menginmkan gap atau pendapatan lannya
kepada karyawan mereka,

2) Mendukung kelancaran transaksi internasional
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Selain itn, bank harus mendukung transaksi
internasional. Karena perbedaan antara Kedua helah pihak, jarak
satu sama lain, budaya, dam sistem keuangan, selalu ada
tantangan dalam menjalankan bisnis. Penyelesaian ransaksi
secara cepat, mudah, dan murah akan lebih mudah ketika bank
tersedia. Bank memungkinkan dapat menunjang kelancaran
operasi  dengan  menvediakan  layvanan  valuta  asing  atao
pengiriman wang asing untuk transaksi internasional.
Fencipiaan uang

Uang giral. vang digunakan scbagai alat pembayaran
melalui proses pemindahbukuan, adalah vang yang dihasilkan
oleh hank. Dalam hal ini, bank sentral akan mengontrol produksi
mata wang baru karena dapat berdampak pada perekonomian,
Sarana Invesiasi

Bank sckarang dapat bennvestusi dalam reksa dana dan
instrumen investasi lainnya, seperti saham, valuta asing, emas,
dan derivatif,

Penyimpanan barang berharga

Penyimpanan aset telah menjadi fungsi bank sejak awal.
Debitor memiliki pilihan untuk menyimpan aset seperti sural,
emas, perhinsan, atau aset berhurga lmmnya. Selan 1tu, bank

menawarkan penyewaan brankas.
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c. Jenis - jenis Bank
Memuut  {Swmnartik & Harasih, 20018), bank dapat
diklasifikasikan menuarut bherbagai fakior, antara lain fungsi,
kepemilikan, status, strategi operasional, bentuk kontrak bisnis, dan
organisasi bank, sebaga berikut:
1) Jenis Bank Berdasarkan Fungsinyva
a)  Bank Sentral
Bank il adalah badan yang berkomitmen untuk
menegakkan kebijakan moneter negara. Bank sentral
berupaya menjaga  stabilitas  sistem  Kevangan, industn
perbankan, dun nilai tukar. Bunk Indonesia adalah bank
sentral di Indonesia.
b) Bank Umum
Rank urmum beroperasi sesuai dengan hukum syariah
dan menawarkan jasa vang berkaitan dengan lalu hintas
pembayaran. Bank umum menawarkan semua layanan
keuangan saat ini, sehingea jenis layanan vang ditawarkan
adalah umum termasuk wilayah beroperasinya vang terscbar
secara menyeluruh.
¢} Bank Perkreditan Rakyal
Bank Perkreditun Rakyat (BPR) adalah satu-satunya
Jemis bank yang beroperasi secara independen dan prakuk

bisnis konvensional atau menurut hukum syariah. Mereka
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tidak melakukan transaksi pembayaran sebagai bagian dar
hisnis meraka.
2) Jenis Bank Berdasarkan Kepemilikannya
a}  Bank Milik Pemerintah
Bank wang dimiliki secara langsung atan sebagian
oleh pemerintah Indonesia antara lain Bank Mandiri, Bank
Fakvat Indonesia, Bank Megara Indonesia, dan Bank
Tubungan Negara.
h) Bank Milik Swasta Masional
Yang dimaksud dengan  "bank  swasta"  adalah
lembaga kevangan yang dimiliki, dikelola, dan dikendalikan
oleh pihak swasta yang tersedia dalam dua kategori: devisa
dan non-devisa, Dua bank terkemuka di Indonesia adalah
Bank Central Asia dan Bank Mega adalah contoh bank
switsta nasional,
c) Bank Milik Koperasi
Bank yang disebut "bank milik koperasi™ adalah
bank yang sahamnya dimiliki oleh badan wsaha yang
menganut hukum koperasi, seperti Bank Umum Koperasi
Indonesia.
d) Bank Milik Campuran
Bank campuran adalah bank yang operasinya
tersebar luas, baik di dalam maupun di lvar negeri. Bank

tersebut memiliki banyak pemegang saham yang herbasis di
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Indonesia. Bank Capital Indonesia dan Bank BNP Paribas
Indonesia mermpakan contoh dari hank campuaran.
e} Bank Milik Asing
Cabang bank asing, baik milik swasta maupun
publik, termasuk dalam kategon imi, dimana pihak asing
adalah pemilik properti. Contoh: HSBC, Bank of Tokyo-
Mirsubishi UFS, dan Bank of Amerfoa.
3) Jenis Bank Berdasarkan Statusnya
al Bank Devisa
Merupakan bank vang mampu melakukan transaksi
internasional atau transaksi yang selalu dilakukan dalam
mala uang asing,
b) Bank Non-Devisa
Merupakan bank yvang tidak memiliki otorizasi untuk
melakukan trunsuksi: Akibatnya, bank yang bukan devisa
hanya berwenang melakukan transaksi di dalam wilayah
negara terleni.
4) Jemis Bank Menurut Kegiatun Operasionalnya
al Bank Konvensional
Bank vang melakukan operasi bisnis secara wmum,
dan menawarkan layanan dalam aliran pembayaran yang
sering kali didasarkan pada prosedur dan persyaratan yang
telah diatur biasanva disebut sebagail bank konvensional.

k) Bank Syariah
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Perbankan syariah mencakup semua aspek
kepatuhan  hank terhadap hukum syariabh dan divisi
hisnisnya, termasuk kelembagaan, kegiatan usaha, dan
metode dan prosedur uniuk melakukan bisnis,

5) Jenis Bank Berdasarkan Bentuk Badun Usaha
a) Bank dengan beniuk Perusahaan Perseorangan;
b1 Bank dengan bentuk Koperasi;
¢} Bank dengan bentuk Perseroan Terbatas (PT):
d) Bank dengan bentuk Firma.
) Jenis Bank Berdasarkan Organisas
a)l Unit banking adalah lembaga kevangan yang tidak memiliki
cabang di luar kantor pusatmya.
by Branch banking adalah bank yvang memihika unit atau cabang
di lokasi lain.
¢} Correspondency banking, bank vang memiliki kemampuan
untuk hal-hal seperti memeriksa dokumen ekspor-impor dan
memiliki hisnis internasional yang signifikan,
d. Eeriatan Bank
Menurut (Iskandar, 2008) mencantumkan hal-hal berikut
sehagai contoh kegiatan hank wmum:
1) Menggunakan jenis simpanan lain, sepertl tabungan, giro, dan
deposito berjangka, untuk menghimpun vang rakyat.
2) Pemberian pinjaman kepada masvarakat dalam bentuk kredit

investasi, modal kerja, dan kredit konsamsi.
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3) Melakukan transfer atau pengiriman uang. kliring, perdagangan
valuta asing, referensi bank penerbit, paransi hank, surat kredit
resmi, inkaso, lempat penyimpanan aman, dan jual beli surat.

47 Memberikan lavanan tambahan seperi transfer atau pengiriman
uang, perdagangan valuta asing,

5) Pembayaran keuangan termasuk pembagian dividen dan kupon,
serta pembayaran gaji dan pensiun karvawan,

6) Mepempatkan dana, meminjam, dan menggunakan surat adalah
semua hentuk komunikasi, seperti dengan cek, wesel, atau cara
lainnya.

7) Menerima pembayaran tagihan melalui surat berharga dan
melakukan perhitungan dengan atau dengan organisasi lain

B Uang tuna diberikan kepada debitur Tain dalam bentuk surat
herharga yang tidak tercatat di bhursa,

9] Membenkan pembiavaan dana untuk keglatan syariah sesua
dengan peraturan Bank Indonesia.

1.6.2 Konsep Dasar Kredit
a. Penrertian Kredit
Kredit adalah salah satu jenis jasa kevangan vyang
memungkinkan seseorang alan organisasi untuk meminjam uang
dengan pengertian bahwa mercka sukan mengembahkannya sesuat

dengan ketentuan perjanjian (Ambarim, 2017).

Menurut (Undang-Undang RI No. 10 Tahun 1998 Tentang

Perbankan) menvatakan hahwa kredit adalah penvediaan wang atan
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tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
perseijuan atan kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan
pihak lain yang menvetujui pihak menvetujui untuk melunasi
hutangnya setelah jangka wakio tertentu dengan mempersembahkan
bunga. Menurut (Kasmir, 2012), kata "kredit” sering mengacu pada
kepercayaan, yang berasal darn kata Latin "credere”, yang herarti
"percava”, Singkatnya, kredit adalah suate perjanjian dimana
kreditwr meminjamkan wang kepada debitur dengan harapan
pinjaman tersebut akan dilunasi di kemudian hari.
Kredit Kepemilikan Rumah ( KPR)

Dalam hal Kredit Pemilikan Rumah (KPR, ada beberapa hal
vang perlu diperhatikan menurut {Aswan, 2019) sebagai berikut:
17 Pengertian Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) mempakan salah satu
jenis kredit vang diberikan oleh bank agar debitur dapat
melakukan pembavaran yang lebih murah atas pembelian
propertinya sendiri.

Dalam beberapa tahun terakhir, defimsi KPR telah
diperluas untuk mencakup baik menyewa maupun membangun
rumah di atas tanah vang sudah dimiliki serta membeli rumah
yung scbenarnya. Misalnya, kita menghitung biaya membangun
rumah di tanah kita sendin, tetapt dananya tidak mencukupa.

Dalam kasus ini, debitur mencoba mendapatkan KPR untuk
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3)

melanjutkan pembangunan propertinya sampai selesai dan
memenuhi persyaratan hank.

Setiap bhank memiliki definisi produk KPR masing-
mazing karena beberapa bank mengakui babwa pembelian
aparternen, ruko, prasarana Tumah.  refinancing dan
kondominium dikategorikan ke dalam kategori produk KPR
sementarn yvang lainnva tidak, Berdasarkan penjelasan di atas,
KPR didefinisikan sebagai “fasilitas pembiayaan oleh bank
untuk kepemilikan barang yang pembiayaannya akan diganti
oleh debitur dengan membavar kepada bank™,

Prinsip Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

Melakukan pembiayaan harga pembelian  atan
pengembangan rumah di omoeka dan memilih apakah akan
membavar secara penuh atan mencicil.

Dn Indonesia, jenis KPR dibagl menjadi dua macam schaga
berikut:
al KPR Subsidi
Temis kredit Khusus mi bertujuan untuk membantu
orang dengan pendapatan menengah ke bawah memperbaiki
atau memenuhi kebutuhan tinggal mereka. Subsici diberikan
dalam bentuk penumbahan dana untuk proyek pembangunan
rumah atau perbaikan rumah serta subsidi untuk mengurang:
kredit. Sebagian besar kota vang mengajukan kredit tidak

akan menerima fasilitas ini, karena aturan pemerintah yang
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berbeda untuk kredit bersubsidi imi. Secara umum,
pemerintah  menelapkan  hatas  pendapatan  dan kredin
maksimum untuk subsidi.
b) KPR Non Subsidi

Dengan kata lain, KPR non subsidi merupakan KPR
tertentu yang disediakan untuk masyarakal secara penuh.
Syarat KPR vang ditetapkan oleh bank untuk memastikan
bahwa peraturan bank dipatuhi saat menentukan jumlah
kredit dan suku bunga.

¢. Unsur - unsur Kredit

Unsur-unsur kredit seperti pendapat (Hermansyah, 2020),
terdin dar:

1) Kepercayaan adulah keyakinan kreditur bahwa vang, barang,
atau jasa yang ditawarkan benar-benar akan dikembalikan dalam
jangka wakin vang diteniukan.

2) Tenggang waktu, atau jumlah waktu yang diperlukan untuk
membuat perbedaan antara prestasi yang diberikan dan prestasi
yvang akan diterima di masa depan. Ini ermasuk pemahaiman
tentang milan agio dar vang, yang berarti bahwa vang saat 1m
lebih mahal danpada uang vang akan dibayarkan di masa depan.
Iika ada nisiko, kredit harus diberikan dengan jaminan.

3) Degree of Risk, vang merupakan tingkat risiko vang akan
dihadapi  karena  perbedaan wakio  antara prestasi dan
kontraprestasi benkutnya. Jika ada elemen nsiko, penerbitan

kredit harus melibatkan jaminan.
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4) Prestasi atau objek kredit adalah kredit yang diberikan untuk
pencapaian atan hal-hal tertentu. Ini dapat berupa uang, layanan
jasa, dan barang. Tetapi karena ekonomi modern didasarkan
pada vang, setiap kali Kita werlibat dalam transaksi kredit, ada
uang yang terlibat.

d. Tujuan Kredit
Menurut (Abdullah et al., 2018), pemberian kredit dilakukan
untuk:

1) Mencan Keuntungan

Hasiloyva hiasanya berupa pembayaran bunga oleh bank
sebagal kompensusi dan biaya pengelolaan kredit yang dimana
hal tersebut akan dibebankan kepada debitor, ini juga herarti
bahwa khien menerima vang muka kredit dari perusahaan
mereka. Kemampuan bhank wuntuk herahan terganiung pada
keuntungan i, jika kerugian tetap ada, bank kemungkinan akan
dilikuidasi

21 Usaha Debitur

Sclain  1tu, pembenan  kredit  dimaksudkan  untuk
membantu klien perusahaan vang membutuhkan dana untuk
investasi dan modal kerja, sehingga diharapkan debitur dapat
memiliki kesempatan untuk tumbuh dun berkembang.

3) Membantu Pemenintah

Karena berkembangnya berbagail industri sebagai akibat

dari peningkatan jumlah kredit yvang diberikan oleh sekior
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perbankan, peningkatan jumlah kredit ini menguntungkan

pemerintah.

e. Jenis - jenis Kredit
Fungsi, jangka waktu, dan jenis jaminan pinjaman yang
digunakan dapat digunakan untuk membedakan berbagai jenis
kredit, Jenis kredit meliputi:
1) Jenis kredit berdusarkan tujuan:
Menurut tujuan penggunaan kredit, (Kasmir, 2012)
mengkategorikan berbaga kKategon Kredit, antara lain;
a)  Kredit Konsumtif
Pinjaman jenis ini tidak dimaksodkan untuk
membantu Kebutuhan modal kerja, tetapn hanya untuk
memenuhi kebutuhan konsumtif debitr.
b Kredit Komersial
Kredit komersial berusaha memudahkan klien untuk
melakukan bisnis di mang komersial seperti (oko.
¢] Kredit Produktif
Untuk tujuan memberikan debitur lebih banyak
madal eperasional, kredit produktif ditawarkan. Pembiayaan
i1 diharapkan duput digunakan untuk mempercepat proses
manufaktur dan memngkatkan pendapatan guna membantu
ekspansi perusahaan debitur.

2) Jenis kredit herdasarkan jangka waktu:

ITS Mandnla

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

29

Pinjaman dibagi menjadi beberapa kategori sesuai

dengan wakm pengembalian, seperti:

a} Pinjaman yvang wakiu pelunasannya kurang dari satu tahun
disebut dengan kredit jangka pendek;

b) Pinjaman yang waktu pelunasannya antara satu sampal tiga
tahun disebut dengan kredit jangka menengah; dan

¢] Pinjaman yang wakiu pelunasannya kKurang lehih dari tiga
tahun disebut dengan kredit jangka panjang.

3) Jenis kredit herdasarkan jaminan
a)  Unsecored Loany adalah jemis pinjaman tanpa agunan yvang

dikenal dengan istilah "kredit blangko”.

bl Secwred Loans yaitu produk kredit yang menggunakan
agunan, Tanah, rumah, hisnis, indusit, bangunan, surat
berharga, dan hal-hal lain senng digunakan sebagal jaminan.
Bentuk kredit yang paling umum digunakan oleh bank-bank

di Indonesia adalah pinjaman dengan jaminan,

e. Resiko Kredit

Ada banyak bahaya yang terlibat dalam aktivitas pemberian
kredit, Kelayakan  permohonan kredit harus dipertimbangkan
dengan hati-hati, terutuma untuk pinjaman jangka panjang karena
kemungkinan hasil yang tidak menguntungkan meningkat seiring
dengan lamanya durasi kredit, Ketika debitur tidak  memenuhi
kewujibannya kepada bank, ada nsiko yvang terlibat dalam transaksi

pijuman yang dikenal scbaga nsiko kredit. Risiko kredit juga
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disebut sebagai risiko kerugian karena debitur tidak dapat melunasi
utang hanknya atau memilih untuk tidak melakukannya (Pandia,
2012).

Bank dapat mengalami kerugian jika hal ini terjadi, dan
mereka dapat memints jaminan kredit untuk menumupl kerugian
tersebut. Menurut (Wahyuni, 2017), beberapa penyebab risiko kredit
termasuk:

1) Fuktor Eksternal

a} Masalah karakter debitur mengakibatkan kurangnya
kemauan dan pihak debitur untuk memenuhi komitmennya,

b) Akibatmya, analis kredit harus dapat memahami kepribadian
debitur untuk menentukan apakah debitur memenuhi syarat
untuk pembiayaan pendanaan.

c) Debitur tidak  memiliki sumber dava ontuk memenahi
kewapibannys, Hal imi karena perusahaan debitur telah
mengalami penurunan, dan keuntungan yang dihasilkan
tidak lagi cukup untuk membayar hutangnva.

2) Fuktor Internal Bank

a) Kelemahan sistem bank dalam mengelola dan
mengendalikan risiko kKradit,

bl Saat mengevaluast kelayakan kredit debitur, anahs kredat

kKurang teliti,
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f. Prinsip Pemberian Kredit
Saal menawarkan layanan kredit, hank harus melakukan
analizis kredit sesuai dengan analisis 5C dan 7P.
Menurut (Kasmir, 20015), analisis 5C dapat  dijabarkan
sebaga benkut:
17 Characeer { Karakier)

Keyakinan hahwa kualitas debitur yang akan menerima
kredit dapat diandalkan harus dimiliki oleh pibak bank. Hal imi
dapat dilihat dari latar belakang debitur, haik yang berkaitan
dengan situasi Ketenagakerjaan Earyvawan maupun kehidupan
pribadi secara umum.

2y Capital (Modal)

Seseorang dapat menentukan apakah penggunaan modal
efisien atau tidak, seperti vang muncul dalam laporan kenangan,
yung mencakup neraca, dan laporan luba rug yang diungkapkan,
terjadi dengan memeriksa beberapa faktor seperti likuiditas,
solvahilitas, dan profitahilitas,

3) Capacity (Kemumpun)

Untuk mengukur seberapa mampu klien dalam hidang
hisnis  terkail.  Seiring  dengan  pendidikan, kemampuan
sescorang untuk berbismis ditentukan oleh kemampuannya untuk
memahami peraturan pemernintah, Demikian pula, 1a sejauh im

telah berhasil menjalankan perusahasnnya. Pada akhimya,
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“kemampuannya”’ untuk mengembalikan kredit vang diberikan
akan terlihat.

47 Cellareral (Jaminan)

Merupakan jaminan yvang diberikan oleh setiap debitr,
baik fisik maupun tidak. Agunan harus lebih besar dan batas
kredit. Untuk memastikan bahwa jaminan yang dititipkan akan
digunakan segera sefelah timbul masalah, maka keabsahan
jaminan harus diperiksa.

3) Condiion (Kondisi)

Mempertimbangkan  kKondisi  politk, ekonomi, dan
kemungkinan bisnis di masing-masing sektor. Sektor usaha yang
dibiayai yang harus memiliki masa depan yang menjanjikan
memiliki kemungkinan kredit macet yang lebih rendah. Tujuan
dari penilaian prospek adalah unik mengorangi Kemungkinan
kredit macet.

Kajian (Abdullah et al, 2018) terhadap penilaian kredit 7P
adalah sebagal herikud:

1) Personality: yaitu menilai debitur berdasarkan  kepnbadian,
perilaku, aktivitas sehari-hari, dan sejarah mereka vang dikenal
sebagai "profil kepribadian.” Seiring dengan sikap dan emosi,
kepnibadian juga mengacu pada penluku debitur dan strateg
permecahan masalah,

2) Parry: secara khusus, mengelompokkan debitur berdasarkan

kekayaan, loyalitas, dan karakter ke dalam klasifikasi atan
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4)

3)

6)

7)

i3

kelompok tertentu. Debitur dapat dibagi menjadi beberapa
kelompok sehingea mereka dapat menerima layanan yvang
herbeda dari bank.

FPurpose: memahami alasan mengapa debitur menginginkan
kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan dan tujuan yvang
mungkin dicapai, seperti investasi, konsumsi, produksi, dil.
Prospecr: yaitw - menentukan  apakah  hisnis  pelanggzan
menguntungkan atau memiliki prospek masa depan. Ini penting
karena bhaik bank maupun debitur akan dirugikan jika kredit
diberikan tanpa prospek.

Payment: adalah ukuran bagaimana pinjam membayar kembali
kredit yang dipinjam atan mengembalikan dana untuk kredit
Debitor akan lebih baik jika mercka memihki banyvak sumber
pendapatan.  Perusahaannya  yang  lain akan  memberikan
pertanggzungan jika salah satu dan mercka mendenta kerugan.
Prafitabiliry: analisis  profitabilitas melibatkan penentuan
seherapa menguniungkan pelangean, Profitabilitas
dibandingkan dari satu penode ke penode setelabnya untuk
menentukan apakah akan tetap sama atan meningkat, terutama
dengan ekspansi kredit.

Protection: tujuannya adalah mempertahankan upava dan
memastikan bahwa sesecorang mencrima perlindungan, Salah

satu bentuk perlindungan dapat berupa asuransi, jaminan barang,
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atau keduanya. Asuransi seseorang dan komoditas, baik yang
nyata maupun tidak nyata, dapat berfungsi sebagai jaminan.
Aspek - aspek dalam Penilaian Kredit
Selain menggunakan 5C dan 7P, pihak bank dapat
menggunakan setiap faktor yvang tersedia untuk menentukan apakah
bank harus memberikan kredit ataw tidak. Berikut adalah heberapa
aspek yang dinilai dalam kredit menumit {Tombel, 20157
1) Aspek yundis atau hukum
Mengevaluasi legalitas perusahaan dan seluruh dokomen
lain yang dimiliki oleh badan wsaha vang mengajukan kredit.
Dokumen pendirian perusahaan diperiksa terlebibh dahulu agar
dapat dipahami. Berikut ini adalah pemeriksaan validitas
tambahan:
al SIUT ataa disebumt Sural Izin Usaha Induste umtok sekior
industr.
by SIUP ataw Surat lzin Usaha Perdagangan untuk sektor
perdagangan, dan
¢) TDF atau Tanda Daftar Perusahaan.
2) Aspek pemasaran
Permintaan produk saat ini dan proveksi masa depan
sangat penting dalam hal mni. Yung perlu diteliti dalam bagian m

adalah:
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al Perlu dilakukan penelitian tentang pemasaran produk vang
ielah dilakukan setidaknya tiga hulan atan tiga tahun
sebelumnya.
by Rencana masa depan untuk penjualan dan produksi yvang
akan berlangsung selama minimal figa bulan atau tiga tabun.
c} Peta yang menunjukkan keunggulan kompetitif saat ini.
Aspek keuangan
Sumber keuangan yang digunakan untuk membiayai
perusahaan dievaluasi, serta bagaimana dana tersebut
digunakan. Arus kas juga hams dibuat alib-alib menggunakan
perusahaan pembiayaan. Bank sering mengevaluasi kelayakan
finansial suatn investasi dengan menggunakan Kriteria yang
memperiimbangkan, antara lain;
a) Rasio — rasio kenangan,
b Pavbank period.
c) NPV atau Ner Present Value.
d) PTatan Prefitability Index,
¢l IRR atan fmternal Rare of Remrn,
fi BEFP atau Break Even Poine.
Aspek teknis atau Operas
Bagian 11 mencakup topik terkat produks: termasuk
kapasitas mesin yvang digunakan selama periode waktu yvang
relevan, masalah dengan lokasi, desain ruangan, dan peralatan,

=ratama jenis peralatan yvang digunakan.
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5) Aspek manajemen
Uinmk menilai strukior organisasi, hubungan tenaga
kerja, dan sumber daya manusia perusahaan, serta keterampilan
muanajemen provek saat inid,
6) Aspek sosial ekonomi
Lihat hagaimana hal itu berdampak pada ekonomi dan
musvarakat secara keseluruhan, seperti:
a)l Meningkatkan jumlah ekspor produk
h] Menurunkan tingkat pengangguran.
¢l Peningkatan pendapatan ashi dacerah,
7)1 Aspek amdal
Berkaitan dengan bagaimana proyek atau bisnis sedang
dijalankan, analisis lingkungan, termasuk tanah, air, dan udara
diperlukan. Analisis im dilakukan dengan teliti. Jika kredil
dikucurkan, provek yang dibiayal akan merusak lingkungan.
Antara lain, kontaminasi sering terjadi terhadap:
a) Tanah menjadi kering.
b) Air dengan bau sepertt kotoran akibat hmbuh schingga
mengubah wama atau rasa.
¢} Udara menjadi sumber panas, kebisingan, debu, dan polusi.
h. Prosedur Pemberian Kredit
Debitur harus mengikutt sejumlah  persyaratan  sebelum
melakukan kredit. Fase-fase imi dimulai dengan evaluasi bank

terhadap debitur dan diakhiri dengan penyaluran dana untuk kredit.
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Menurut {Kasmir, 2015), instansi berbadan hukum pada umumnya
mengikuti tata cara pemberian Kredil sebagai berilkur:
1) Pengajuan Berkas-herkas
Semua  dokumen  yang  diperlukan  dilampirkan ke
proposal yang diajukan oleh pemohon kredit.
a} Pengajuan proposal hendaknya berisi:

(1) Informasi  tentang  sejarah  perusahaan, jenis  wsaha,
identifikasi, dan sebagainya.

(2) Maksud dan tujuan, termasuk tujuan tambahan seperti
mendirikan  pabrik  baru,  meningkatkan  Kapasitas
produkst, atau meningkatkan omset penjualan.

(3) Laporan  kevangan  akhir selama tiga tahun
memungkinkan untuk digunakan dalam  menentukan
Jumlah  kredit, jangka wakin, kelayakan kredil, dan
janghka waktu.

{(4) Terdapat penjelasan menyeluruh tentang metode vang
dapat digunakan oleh pemobon unink mengembalikan
kredit, serta berbaga opst yung tersedia bag debatur,

(5) Jaminan kredit adalah jaminan untuk menjaga setiap
risiko vang teckait dengan polensi  jaminan  kredit
bermasaliuh, baik yang scbenoarnya dan bertujuan atau
tidak, Untuk menghindan masalah, penilman jaminan
kredit harus dilakukan dengan hati-hati.

bl Melampirkan dokumen-dokumen yang meliputi foto copy:
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(1) Akte Motaris.

Lk perosahaan vayasan atan FT (Perseroan
Terbatas)

(2) TDP (Tanda Daftar Perusahaan)

Adualah tanda daftar vang dikeluarkan oleh
Departemen  Perindustrian  dan  Perdagangan, dan
biasanya memiliki masa berlaku selama empat tahun dan
apabila masa berlaku habis, maka pemilik usaha wajib
melakukan perpanjangan.

(3) NPWF (Nommor Pokok Wajih Pajak)

NPWP adalah Nomor Pokok Wajib Pajak, yang
menjadi dasar Bank Indonesia saat ini memantau setiap
kredit yang dibenkan,

(<4} Laporan  keuntungan dan  kerugian dari tiga tahun
sebelumnya.

{5) Bukti identitas direkiur perusahaan.

(6) Salinan sertifikal jaminan,

Dengan menggunakan rasio benkut, kita dapat memernksa

situasi untuk saat ini menggunakan neraca dan laporan laba

rugi yang ada, seperti;

(1Y Crrvent rafio

(2) Acid test ratio

(3) Inventory turn - over

(4) Xerlex 1o receivable ratio
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(5) Profit margin ratio
(6) Return on net worth
(7) Waorking capital
21 Penyelidikan Berkas Jaminan
Memiliki tujuan untuk mengetahui apakah file yang
dikirim benar dan komprehensif sesuai dengan standar, termasuk
memeriksa keabsahan file tersebut,
3 Wawnancara Avwal
Merupakan kegiatan langsung yang berhadapan antara
petugas dan debitur yang bertujuan untuk penyelidikan dan
apakah sesuai seperti bank inginkan.
47 Cln The Span
Merupakan kegiatan inspeksi lapangan di mana item
vang berbeda yang akan digunakan sebagai hisnis atan jaminan
diperiksa. Hasil wawancara kemudian dibandingkan dengan
hasil vang diperoleh segera. Petugas tidak boleh memberitahu
pelangean apa vang ingin dilakukan, ketika petugas ingin
melakukan sesuatu dapat dengun segera melakukannya, Oleh
karena itu, apa yang diamati di lapangan sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya.
5 Wawancara IT
Adalah proses reorgamisasi file dan pka diperlukan file
yang salah harus diperbaiki sesegera mungkin di tempat kerja.

) Keputusan Kredit
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Skenario ini melibatkan keputusan apakah akan
menyemjmi atau menolak kredit. Berkas — herkas adminisirasi
harus segera dipersiapkan apabila kredit yvang diajukan debitur
disetujui oleh pihak bank., Biasanya, keputusan kredit akan
disampaikan berkaitan dengan:

a} Jumlah kredit yang diberikan kepada debitur
b Durasi kredit
¢} Biaya yang harus dikeluarkan

d) Tanggal pembayaran kredit

Surat penolakan dengan pembenaran khusus pemohon
harus disampaikan kepada mereka yang krediinya diinlak,
7) Penandatangan Akad Perjanjian/Perjanjian Lainnya
Seorang calon klien harus menandatangani perjanjian
kredit dengan jaminan yang didukung oleh akta perjanjian atauw
pernyataan yang dianggap diperlukan sebelum mereka dapat
mengajukan kredit. Penandatanganan dilakukan
a) Secara langsung antara bank dan debitur; ataw
h) Melalui notaris.
4) Realisasi Kredit
Diberikan setelah proses pengajuan dan persetujuan
kredit selesai, hal ini dapat diselesaikan dengan membuka
rekening giro atan mengajukan rekening bank terkait,

9) Penyaluran/Penarikan Dana
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Realisasi kredit adalah penarikan uvang dari rekening giro
dalam keadaan fertaniu alaun sesuad dengan syarat dan tujoan
kredit.

1.7 Batasan Masalah
Pembatasan masalah membantu mencapal tujuan penelitian karena
mencegah penyimpangan dan membuat pokok masalah lebih mudah
dibicarakan, Batpsan penelitian ini termasuk:

a. Fokus peneliian terbatas, hanya meliputi pada penilaian kredit dan
pengambilan keputusan kredit pemilikan rumah (KPR) di Bank BCA
KCU Banyuwangi.

b. Data yang disajikan berkaitan dengan perbankan dan manajemen kredit

pemilikan rumah.
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BAB II
METODE PENELITIAN

2.1 Pendekatan dan Strategi Penelitian

Ienis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah  penelitian
deskriptif kualitatif, artinyva informasi yang dikumpulkan berupa keterangan-
keterangan, uraian-uraian denzan bahasa vang lugas, dan berkaitan dengan
data-data terdahulu wntuk memperjelas suatu kenyataan ataun sebaliknya
mendukung gambaran yang ada sebelumnya. Fenomenologi adalah metodologi
vang digunakan dalam penelitian ini dan disesvaikan dengan bazaimana Kita
memahami realitas di lapangan. Untuk menilai atay memahami sesuatu
herdasarkan peristiwa, hal yang terjadi, atan kebenaran dengan peristiwa vang
tampak, untuk itu penelitan im menggunakan pendekatan fenomenologis
(Siyoto & Sedik, 2015).

2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Pada umumnya strategi sampling seleknl digunakan dalam penelitian
kualitatif dengan mempertimbangkan berbagai fakior, seperti teori yang
digunakan, ukuran sumpel, jems data yang dikumpulkan. dan faktor lannya.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk
pengambilan sampel, dimana karakteristk yang dianggap memiliki korelasi
dengan karaktensuk populasi vang telah diketabul sebelumnya digunakan
untuk memilih sampel. Purposive sampling adalah metode di mana peneliti
cenderung memilih informan  herdasarkan posisi yang dianggap memiliki

pengetahuan mendalam tentang masalah dan dapat diandalkan. Pilihan
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informan dan jumlah informan dapat berubah sesuai dengan jumlah data

penelitian kualitatif vang dikumpulkan oleh peneliti (Siyoin & Sodik, 2005).

Metode Pengambilan Data

Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data, di
antaranya:

a. Dalam metnde pengumpulan data ini, peneliti terlibat secara langsung atau
dikenal dengan kegiatan observasi dalam meninjau analisis penilaian kredit
yang berdampak pada keputusan pemberian kredit pemilikan rumah (KPR
di Bank BCA KCU Banyuwangi pada tahun 2022,

b, Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data melalui studi literatur dan
jurnal yang digunakan oleh Bank BCA KCU Banyuwangi. dalam
melakukan penilaian kredit serta pengajuan KPR,

c. Wawancara yang dilakukan dengan mempertanyakan secara langsung
mengenai pertanyaan tentang hagaimana kredic di nilai dan ketika hank
memutuskan apukah akan membenkan kredit pemilikan rumah (KPR) atau
tidak.

Tahapan Penelitian

Menurut (Moleong, 2013), penchiian kualitatif memliki beberapa
tahap, termasuk:

a. Tahap pra-lapangan alan orientasi ini mencakup menentukan fokus,
menyesumkan  paradigma dengun teon dan disiplin ilmu,  dan
mengeksploras: dengan konteks penchiian, termasuk observasi lapangan
awal., dan menyusun proposal penelitian dan seminar proposal penelitian.

Setelah itu, langkah selanjutnya adalah mengurus izin penelitian.
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b. Tahapan kegiatan lapangan bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
hagaimana hank BCA KOU Banyuwangi melakukan penilaian kredit dan
kepuiusan pemberian kredit pemilikan rumah (KPR) kepada debitur.
Tahapan ini mencakup pengumpulan data yang berkaitan dengan fokuas
penelitian, yaitu penilaian kredit dan keputusan pemberian KPR pada tahun

i | PR

o

Analisis data adalah fase di mana data dikumpulkan melalui dokementasi,
wawancars, dan  observasi  diolah  dan  diorganisasi,  kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan masalah penelitian. Untuk memastikan
bahwa data tersebut sesuai dan dapat dipercaya sebagan landasan dan
sumber interpretasi, sumber dun metode pengumpulan data diperiksa untuk
memastikan validitasnya.

d. Tahap penulizan laporan, vang melibatkan pengumpulan temuoan penelitian
dari herbagai kegiatan pengumpulan data dan menjelaskan pentingnya data
terschut. Setelah 1tu, penchtt mendiskusikan temuan studi dengan dosen
pembimbing untuk mendapatkan pendapat dan saran tentang cara
memperhaikinya.

e. Langkah terakhir adalah mengatur persyaratun penyelenggaraan ujian tugas
akhir yang telah terpenuhi.

2.5 Pendekatan dalam Analisis Data
Analisis  data  kuvaltatf dilakukan  sebelum  penchtian,  selama
penelitian, dan setelah penelitian selesa, Dalam situasi i, anahsis dimula
dengan merumuskan dan menguraikan masalah sebelum memasuki lapangan.

dan berlanjut hingga kesimpulan dari temuan penelitian (Sugivono, 2016).
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Dalam penelitian ini, analisis data interaktif digunakan sebagai teknik
analisis data. Proses melakukan analisis data secara kualitatif bersifal interakiif
dan berlangsung terus menerus hingga akhir, menandakan bahwa data tersebut
suclah akurat (Sugivono, 2016):

a. Pengumpulan Data
Data pertama dikumpulkan melalui wawancara dan pengamatan,
kemudian ditulis dalam catatan dan dilengkapi menggunakan foto, dokumen
pribadi. dan dokumen resmi. Wawancara, observasl, dan dokumentasi
adalah metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.
b, Reduksi Data
Untuk mengurai data, penelii barus meringkas. mempriortaskan
informasi penting, mencari istilah dan konsep yang relevan, dan membuang
informasi vang tidak perlu. Oleh karena itw, data yvang telah terkumpul akan
menampilkan gratik yang jelas sehingza memudahkan peneliti uniuk
mengumpulkan  lebth  banyuk  informasi dun  menemukannya  saat
dibutuhkan. Dengan menyisipkan kode pada bagian vang bersangkutan
melalui  alat  elekironik  seperti komputer, dapat membantun  peneliti
mehindungl data dun kehilangan.
c. Penyajian Data
Setelah reduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Daata dapat disajikan dalam berbagm cara dalam anahsis kualitutif, sepert
deskripsi singkat, diagram batang, diagram alir, hubungan antar kategon,
dan sebagainya. Menurut (Miles et al., 2014), teks naratif adalah metode

penyajian data yang paling umum untuk studi koalitatif.
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d. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan venfikasi, menurut (Miles et al, 2014), Kesimpulan awal
hanya bersifat sementara dun bisa berubah jika ook pengumpulan data
berikutnya mengandung bukti-hukti yang kuat. Namun, kesimpulan awal
bisa dipercaya dan sah jika dibuat dengan bukii vang valid dan konsisten
saat pengguna kembali ke layar utama untuk memasukkan data.
2.6 Keahsahan Penelitian
Ui keabsaban  data  mencakap  up keedibalitas,  sransferalilin,
dependability, dan confirmabiliry, seperti yang dinyatakan oleh (Sugiyono,
2016). Pemeriksaan data ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi.
Trangulasi data diartikan sebagai perolehan data dan beberapa sumber dengan
mengeunakan berbagal metode dan dari berbagan wakiu (Sugiyvono, 2016).
a. Triangulasi Sumber
Evaluasi data dari berbagai sumber.
h. Triangulasi Teknik
Data yung diperoleh dan wawancara dievaluast meladw berbagam
metode, seperti observasi, dokumentasi, atau kuisioner.
¢, Triangulasi Wakiu
Triangulasi waktu digunakan untuk mengumpulkan data dan
berbagai sumber, antara lain wawancara dan observasi vang dilakukan

dalam berbagai waktu dan situasi.
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BAB II1
HASIL PENELITIAN

3.1 Orientasi Kancah Penelitian
3.1.1 Sejarah Singkat Bank BCA
Pada tahun 1955, cikal bakal Bank BCA terbentuk denzan
nama NV Perusahaan Dagang dan Industn Semarang Knitting Factory.
Kemudian, perusahaan tersebul mulai beroperasi di indusiri perbankan
pada 12 Oktober 1956 dengan nama PT Bank Central Asia.
Bank BCA pertama kali masuk ke Bursa Efek Indonesia pada
Mei 20000 dengan menvediakan berbagai layanan perbankan vang
memenuhi kebutuhan nasabah dan berbaga sektor sosial dan eckonoma,
bank ini telah mengukohkan dir sebagai organisasi perbankan terbesar
di Indonesia.
3.1.2 Visi dan Misi
a. Visi
“Bank pilihan utama andalan masyarakat yang berperan sebagai pilar
penting perekonomian Indonesia”™.
b, Misi
1) Membangun institusi yang unggul di bidang penyelesaian
pembayaran dan solusi keuangan bagi nasabah hisnis dan

PersCOranzan,
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2) Memahami beragam kebutuhan debitur dan memberikan layanan
finansial yang tepat demi tercapainya kepuasan optimal hagi
nasahah.

3 Meningkatkan nilai francais dan nilai srakeholders BCA,

3.1.3 Strokiur Organisasi

CGambar 3. 1 Struktur Organisasi Bank BCA KCU Banyuwangi

Kepala Cabang
Kepala
Operasional Kepala Lavanan
Cabang
i J Kepula Bagiun
Accowt Officer {Sipervisor)
Customer Sevice
Sk Mficer & Teller

3.1.4 Deskripsi Jabatan
a. Kepala Cabang
11 Tangeung Jawah
a) Bertugas memimpin perusahaan cabang sebagm wakil Direksi
Pusat.
b} Benuogas menyampaikan laporan kenangan cabang dan laporan
perkembangan kepada Direks: Pusat,
¢) Melaksanakan program perusahaan untuk unit cabang dan

hekerja menuju targel.
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2) Tugas

a) Bemangoung jawab unmk mengawasi kantor cabang  dan
hertindak sebagai perwakilan direksi dalam segala situasi yang
berkaitan dengan operasional bank, baik di dalam mavpun di
luar bank.

h) Memegang akses ke kode lalu lintas kenangan dan rahasia bank.

¢) Menyvelesaikan misi keseluruhan Kantor cabang,

d) Mengawasi pelaksanaan sistem dan prosedural.

e) Membuai rencana, melaksanakan, dan mengawasi operasional
kantor cabang,

f) Membuat. mengelola, dan melaksanakan pelayanan yang lebih
haik hagi debitur.

1 Mengontrol Kas cabang,

h) Berkontribusi  secara berarti  dalam  upava meningkatkan
pendapatan bank secara keseluruhan,

i) Melakukan upaya sungguh-sungguh untuk  memajukan
pemberdayvaan ekonomi.

1) Mengikut peraturan, kebijukan, dun prosedur Bank Indonesia
yang berlaku.

h, Kepala Operasional Cahang
1) Tunggung Jawab
a) Bertindak sebhagm wakil kepala cabang yang bertanggung jawab

atas semua operasi.
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b) Melaporkan perkembangan cabang., termasuk laporan
keuangan, kepada kepala cabang.

c) Melaksanakan program perusahaan ontuk unit cabang dan
mencapai farget.

2) Tugas

a) Menyusun laporan harian dan bulanan kegiatan operasional unit
cabang  sesuai  dengan  pedoman  pelaporan pusat dan
memastikan pengelolaan operasional back office harian secara
efisien dan efektif.

b Membantu pimpinan cabang i back office, atan  badang
operasional. yang membawahi kasir, bagian kredit, bagian
kliring, bagian transfer, bagian administrasi kredit, manajer
pemasaran, sekretans, dan departemen awdit,

c. Kepala [Layanan
1) Tanggung Jawab

a) Bertanggung jawah dalam kapasitas sebagai wakil kepala
cabang dalam pelayanan dehitur,

b) Membenkan layanan terbamk kepada debitur dan menawarkan
solusi kepada mereka.

c) Berugas menyampaikan laporan pelayanan debitur kepada
pimpinan cabang,

21 Tugas
a) Memiliki tanggung jawab untuk mengelola secara efektif dan

efisien pelaksanaan tugas mtin harian di kantor cabang dan
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membuat laporan kegiatan operasional sesuai dengan petunjuk
dan laporan yang diberikan oleh Kantor pusat untuk Keperloan
manajemean dan eksternal.

b) Kepala layanan cabang bertanggung jawab atas tiga divisi
akuntansi, pengumpulan dana, dan layanan debitur, serta
herkoordinasi dengan setiap tugas dari bawahannya seperti
kepala bagian kas besar, Kepala bagian layanan uvang tunai, dan
kepala C50 dan CID.

d. Aceount Officer
7 Tanggung Jawah

a) Bertanggung jawab atas laporan promosi kredit.

h) Bertindak sebagai analis kredit wyang berwenang vang
memberikan otorisasi kepada debitur yang meminta kredit

21 Tugas

a) Mengikut kebijukun perkreditan bank saat melakukan promosi
kredit.

h) Melakukan analisiz kredit umuk menentukan apakah dehitur
atau calon debitur memenuhi knteria untuk menerima pinjaman.

c) Memahami analisis kredit dan risiko, yang menekankan pada
perhitungan tisiko dan dampak pinjaman pada individe alau
perusahuan bisnis.

d} Memiliki kemampuan untuk memenksa kondisi, karakter, dan
prospek bismis debitur serta mampu menganalisis kemampuan

dehitr dalam melunasi pinjaman.
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e) Melakukan negosiasi lebih lanjut setelah mencapai kesepakatan
mengenal limit kredit, jangka wakiu Kredit vang diperlukan, dan
herkaitan dengan persyaratan kredit. Setelah kedua belah pihak
bar menyetujui, perjanjian kredit akan dibuat, informasi kredit
akan dikumpulkan, dan jaminan debitur akan dimulai.

e. Kepala Bagian (Supervisor)
17 Tanggung Jawah

a) Bertanggung jawab sebagal supervisor/pengawas teller dan
C30;

b) Bertanggung jawab atas hasil laporan teller dan C30 dan
seluruh pelayanan terhadap debitur; dan

c) Memberikan laporan layanan kepada kepala cabang, termasuk
laporan keuangan cabang,

21 Tugas

a) Membuat laporan tentang pelayanan kepada debitur dan awal
hingga akhir

b} Memberikan  persetwyjuan pada  saat debilur meminta
penyelesalan atas muasalahnya.

c) Memberikan pilihan terbaik dan layanan sesuai dengan
peraturan vang herlaku,

d} Menyusun laporun lembur teller dun CS50  untuk  bagian
[rontliner

e) Membenkan pengetahuan kepada karyawannya tentang produk.

ITS Mandnla

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

315 Aspek Kegiatan Perusahaan
Tujuan uiama PT. Bank Central Asia Thk. adalah mengumpulkan
dana dari masyarakat umum dan mendistribusikannya dalam bentuk
kredit dan bentuk lavanan lainnya. Untuk mendapatkan dana, Bank BCA

memberikan sejumlah layanan kepada nasabah. Produk-produk berikut

tersedia:
Tabel 3.1 Produk dan Layanan Bank BCA
Fm‘:i;;ﬂ“ Keterangan Pﬂiﬂ;ﬁ:" Keterangan
Produk - Tahapan Produk - Muavi  Infinite  Link
Simpanan - Simpanan Pelajar | Bancassurance | Assurance
- Tabhunganku - PRUHospital Cover
- BCA Daollar - BCA Life Proteksi
- Deposito Jiwa Optima
Berjangka - EduPlan
- Ciiro - BUA Life
- e-deposito PURNAMA
- Health  Corporaie
Insurance
- Asuransi Property
Layanan - Safe deposit box Produk - Reksa  dana  pusar
Transaksi - Virtwa! Aceownt Investasi Keksa  uang
Perbankan - Business Debit | Dana - Reksa dana
Card (BDC) terproteksi
- eBranch - Reksa dana
- e-Bifling pendapatan tetap
IDR dan USD
- Reksa dana
Campuran
- Reksa dana  saham
IDR dan USD
- Reksa dana indeks |
Perbankan - ATM BCA Fasilitas Kredit - Kredit  pemilikan
Elcktronik -EDC BCA rumih
- Flazz - Kredit kendaraan
- BCA mobile bermotor
-m-BCA - Kredit modal kerja
- Kradil investas
- Kredit usaha rakyat
- Personal loan
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Layanan  Cash | - Pavable Atandhy - Advance mavment
Management management LC/Bank EUarantes
- Receivable Guransi - Counter guaranies
rn g enent - Payment puarantes
- Account and
fiquridlity
management
Kartu Kredit - BCA Card Pembiayaan - Inward documentary
- BCA Mastercard Ekspor Impor  collection
- BCA Visa (Trade - LC Issnance
- BCA Amex Finarice) - Pre-export financing
- BCA ICB {Export loan)
- BCA UnionPay
Surat Kredit | - SKBDN fssuance | Fasilitas Valuta - Banknaotes
Berdokumen - Trusr receim Asing - FX TOM
Dalam  Negeri | - SKBIN Forfaiting - FX SWAP
(SKBEDMN/Local | - Letrer of guarantee - DNDE  (Damestic
L) Non Deliverable
Forward)

Sumber : (Bank BCA, 2022)
1.2 Peluksanaan Penelitian

3.2.1 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Bank BCA KCU Banyuwangi yang
heralamat di Jl. Jenderal Ahmad Yani No. 16, Pemanjuran, Kec.
Banyuwangi, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 68416, dan Maret
hingga Juni 2023.
Adapun wakin pelaksanaan sesi inferview alan wawancara dalam

penelinan im yang dilakukan dengan informan sebagm benkut:

Nama Informan : Farid Velani

JTabatan o Account Officer Bank BCA  KCU
Banyuwangi

Pelaksanaan Wawancara 19 Jum 2023
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3.2.2 Jumlah Informan
Unuk menggali informasi berkaitan dengan analisis penilaian
kredit terhadap keputusan pemberian kredit pemilikan mumah (KPR)
maka dibutuhkan pencarian dan pemiliban informan. Informan dalam
penelitian inl sendin berjumlah | orang vang bertugas sebagal Account

Cficer Bank BCA KOCU Banyuwangi.

3.3 Temuan Penelitian
3.3.1 Prosedur "'engajuan Kredit Kepemilikan Rumah (KPR)

a. Mekanisme Pembiayvaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR)

: : - :
Pengajuan | -
Berkas KPR olch | I mg”':f”““ B | Wawancaral
Debsitur | e
- . . .
Keputusan 4 Cin The Spot &
Kredit . Wawancara Il ‘ Appraisal

9

Penandatanganan . . T 3 Penyaluran/
Akad Perjanjian . _ Realisasi Kredit . Penarikan Dana

L, A i

Gumbar 3. 2 Mckanisme Pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPE)

1) Pengajuan Berkas
Layanan KPR di bank BOCA werhagi menjadi 2 macam yaitu
KPR pembehian dun KPR refinancing dimana dalam proses
pengajuannya keduanva harus diawali dengan pengajuan berkas.
Hal ini dapat dilihat dani kutipan yang diambil dari sesi wawancara

dengan informan berikut ini.
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“Jadi Bank BCA itu punva 2 jenis layanan KPR vang pertama KPR
pembelian teruy vang keduva KPR refinancing. Tetapi vang paling
sering  digjukan fw KPR pembelion dan aniek longhah -
langhahmva vang pertama kali difakuban i, debitur mengaiukan
herkas — berkas pengajuan KPR sesuai dengan persvaratan vang
ditetapkan bank BCA soalnva untuk di bank BCA ini syvaraimya
heda — beda anrarg karvewan, pengusafo, dan profexional mos
b wecara wmm Biasenyva fotokopl KT pemohon; suamisir,
forokopi KK. forokopi NFWP, forokopi slip gaji sama rekening
koran 3 bulan terakhiv. Nah, kemudian nann kira banme debinir
buat mengisi formuliv pengajuan KPR” (Wawancara, 19 Juni
2023)

Dan hasil wawancara diketahui bahwa proses pengajuan

KPR diawali dengan penyerahan dokumen oleh debitur. Bank akan
menginstruksikan dehitur untuk melengkapi formulic pengajuan
KPR dan mengumpulkan dokemen yang diperlukan sesuai dengan
bidang pekerjaan debitur. Bank kemudian akan memnjau
dokumen-dokuwmen ini untuk menentukan keputusan keedit.
2) Pemeriksaan Berkas

Bank BOCA akan menganalisis herkas-herkas  tersebut
sebagal bagian dan proses pengajuan KPR pada tahap im untuk
melihat apakah sudah benar dan lengkap sesuai dengan standar
serta untuk memverifikasi keahsahannyva, Hal ini dapat dilihat dari
kutipan yang diambil dan sest wawancara dengan informun benkut
ini.
“Setelah berkas — berkas lengkap itu biavanva kami dari pihak
bank dionalisa terlebih dahulu max apokah berkas  berkasnyva
sudah sesuai atan ada vang bermasalah, ferus ita kan dapar
Jowokaopi KTP debitur it biasanya kit lakukan BI — Checking juga
bl melihat gimana sith rivavar debitur terutama berkaitan
dengan lembaga bevangan sebelumnya, falan misalnva bogus kita
langsung mengajukan survey lokasi ke pimpinan, tapi kalaw nggak

oke itu biasanya kami nggak bisa melanjutkan™ (Wawuancara, 19
Jun 223
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Berdasarkan temuan wawancara dengan narasumber dapat
diketahui bahwa ahapan setelah penyerahan berkas adalah 1ahap
pemeriksaan berkas, dimana bank akan menelaah berkas-berkas
yvang diterimanya dari debiter secara menyeluruh, Pada tahap ini,
bank juga akan melakukan pemenksaan Bl - Checking untuk
mengetahui lebih banyak tentang riwayat debitur dengan lembaga
kevangan sebelumnya,

3 Wawancara I

Proses wawancara ini merupakan interaksi langsung antara
bank dengan debitur yang bertujuan menentukan apakah vang
dikatakan debitur sesuai dengan keinginan bank atau tidak. Berikut
adalah kutipan dari wawancara dengan informan vyang
menunjukkan hal inid,

“Kedlan uriuk wavweancnra imi Siasanva kita fakakan bersamaan
seert survey internal yer mes jadi kit melokukan kenjungan terlebih
dafwlu ke lokasi debitur sebelum bita mengumus pihak ketiga
sepertt KIPP wntuk melakukan appraisal, Biasanva wniuk tahap
wawancara ini yang kita tanyakan ifw biasanva berkaitan dengan
penghasilannyva mes, seloin i kita juga secarn ngeak langsung
ngecek gpenan vang digfoekan olel delitnr, Misalnve debitar ini
pekerfaannya dagang it Kita tanya omsemya berapa perbulan,
kita juga melihat bondist inghungan sekitarmya sesual apa nggak
sama  vang dibicarakan terus kalaw dogang kan pasti ada
suplavernya itu kita cari tau kita tanyakan kemampuan bayarmya
defitur gimang bagus apa nggak, kalow bagos it kife mengajukan

ke pimpinan wmtuk proses appeoeisel dengon pihak ketiga”

(Wawancara, 19 Juni 2023)

Berdasarkan temuan wawancara informan, diketahui
babwa prosedur wawancara bank BCA KCU Banvuwangi diawali
dengan kunjungan ke lokasi debitur untuk mengetahui apakah

agunun yang dijaminkan sesual dengun harapan bank atau tidak.
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Pembahasan yang dilakukan pihak bank BCA KCU Banyuwangi
pada tahap wawancara hiasanva difokuskan pada pendapatan
debitur dan penilaian terhadap keadaan keuangan debitur.
4) On The Spot

Tahapan on the spor adalah kegiatan penilaian atau kegiatan
inspeksi lapangan di lokasi yang akan digunakan sebhagai agunan.
Dalam tahap ini petugas tdak boleh memberitabo debitur apa vang
mngin dilakukan, ketika petugas ingin melakukan sesuatu dapat
dengan segera melakukannya. Oleh karena i, temuan lapangan
sesual dengan situasi nvata, Sebagan contoh, sesi wawancara
dengan informan menunjukkan hal ini:
“"Nah untuk tahap on the spot ini kan berkaitan dengan survey
lokast atau appraisal, i biasanva kan kalaw debimur dard tahap
awal  sampai  selanjutiva swdah bagus e aoconnt afficer
menyampaikan ke admin kredit uniuk dilakukan proses lanjutan
neth nanti admin menghubungl pimpinan untuk proses survey.
Biasanya pimpinan e sering pakai josa KPP mas untuk prroses
appraisal nanti vang dinilai itn kondisi bangunannyva bagaimana,
akses jalannya bagaimana bisa dilalul mobil atan tidak terus
tempainya marketable atau nggak. Soalva kalaw di BCA ini agak
beda ya mas dart bank Tain, kolow df BCA misalnva okasinva
ngeak bisa dickses mobil ofae nggak morkefalle ite kife ngeak
bisa melanjutkan jadi untuk akses mintmal bisa dilalui satn mobil,

Nah nanti kalau sudah selesai, itn hastinva Kita cocoklkan sama
derta wawancara pertama” (Wawancara, 19 Juni 2023)

Berdasarkan  informasi  vang  diberikan dan hasil
wawancara, dapat disimpulkan bahwa prosedur “on the spot™ bank
BCA KOCU Banyuwangi antara lain mengamati kondisi agunan
secara lisik, bagaimana akses jalannya, dan memasuki kawasan
komersial atau tidak yang nantinya akan disesuatkan dengan hasil

wawancurd sehelumnya,
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5) Appraisal

Appraisal independen adalah penilai yang herdiri sendiri.
Biasanya memiliki label KJPP (Kantor Jasa Penilai Publik). KIPP
memiliki kerjasama secara Khusus kepada bank vang memerlukan
jasa penilai. Biava appraisal independen biasanya lebih mahal,
namun penilaiannya lebih obyektif dibandingkan appraisal
internal, Kegiatan appraisal dilakukan untuk menilai jaminan yang
diggunkan oleh pihak debitur kepada pihak kreditur  saat
mengajukan kredit. Mekanisme yang dilakukan pihak appraisal
dalam memlal jaminan diawali dengan melakukan survey atau
kunjungan langsung ke lokasi wyang di jaminkan, kemudia
melakukan pengukuran tanah dan hangunan serta memfoto objek
yang dijaminkan, setelah kegatan  tersebut dilakukan  maka
langkah selanjutnya adalah pihak appraisal akan mencari data
pembanding untuk menentukan hasil mla appraisal hal terscbut
biasanya dilakukan dengan mensurvey lingkungan sekitar objek
jaminan. Kemudian pihak appraisal akan melakukan pengolahan
data yang akan menghasilkan mla appraisal yang nantinya akan
dikirimkan ke pihak bank terkait.

6) Wawancara Il

Sclama proses pengajuan KPR (Kredit Permiikan Rumah),
tidak ada tahap wawancara kedua di bank BCA KCU Banvuwangi,
karena pihak bank akan langsung melakukan analisa kredit setelah

tahap an the xpol. Hagil wawancara awal dan hasil tahap on the spo
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akan digunakan untuk menentukan bagaimana tahap analisis
kredin.
71 Kepumsan Kredit

Pengambilan  keputusan  kEredit  dilakukan  setelah
wawancara dan tahap on the spor selesal. Pada dok ind, dapat
diamati apakah bank BCA akan menyetujui atau menolak
pengajuan KPR vang diajukan debitur, Hal ini dapat dilihat dari
kutipan yang diambil dari sesi wawancara dengan informan berikut
ini.
“Setelfak nilai hasil appraisal keluar, berkas — berkasnva sudah
beres semua, kemudian analisa dari pihak bank vang kita lakukan
i aplifasi i mas kan nantt disang muncil hasil skoringnva i
aeles kriterice dari a by, dan d kalaw misalnva hasilnyo o dane b ite
bisa dilanjutkan kalaw hasilnya © e biasenya kita pertimbangkan
duly mas, nah kalow skoringnyva sampai o i otomatis ik
keprtuvan kreditnva nggak bisa disetufud, balan disetujui nani

biasanva berkas debitur itu kita limpahkan ke admin kredit untuk
diprreeves lonfunt™ (Wawancara, 19 Juni 20023)

Menurut temuan wawancara informan, Keputusan kredit
dilakukan setelah hasil appraisal dirilis dan semua berkas
permohonan kredic debitur sudah lengkap. Berkas - berkas im
kemudian akan dianalisis menggunakan aplikasi vang tersedia
untuk menentukan nilai akhir debitur, jika skor debitur termasuk
dalam kategori a dan b artinya kredit dapat disetujui, jika skor
dehimr kategori ¢ artinya persetujuan kredit masih menjadi
pertimbuangan, dan jika skor debitur dalam kategon d maka kredat
debitr akan ditolak.

81 Penandatangan Akad Perjanjian/Perjanjian Lainnya
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Pada tahap penandatanganan akad kredit, bank dan debitur
menandatangani  perjanjian i depan notaris. Seelah semua
dokumen selesai, perjanjian atau akad kredit dapat ditandatangani.
Berikut adalah kutipan dan sesi wawancara dengan informan yang
menunjukkan hal tersebut.

“Kalau di BCA sendivi ini akadnya ada dua va mas biasanya kita
pakai akad secara notariil dan dibawah wangan, wapi vang sering
dipetkeri wik KPR pembelion i vang notarial kalau vang
dibcrwah langan it Blasarnyva unink keperluan modal tapl im sama
sama pakai notaris juga. Terus uniuk proses akad misalnva
kreditnya ini wdeh disetujui va ite berkas — berkosnya kita
limpehkan ke bagion admin kredil nah ranti admin kredit akan
melaparkan ke pimpinan. Kalaw pimpinan bilang oke fie Basanyva
langsnng admin fredit akan order Rofaris mes ol Rofariys akan
melakukan checking sertifikar ke badan pertanahan. Jadi sebelum
cair ity sertifikarmyva di checking biar aman, kalaw sudah aman kita
lerkuckarne cokered dan tanda fangan berkas antara pihak bank dan
debitur dan disabsikan ofef notaris” {Wawancara, 19 luni 2023)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui
bahwa proses penandatangan akad di bank BCA KCU Banyuwangi
dilakukan secara notariil antara pihak bank, dehitor, dan notaris
setelah proses pengajuan disetujul dan berkas — berkas dilimpahkan
ke bagian admin kredit dan kemudian diteruskan ke notaris untuk
dilakukan proses checking sertifikat di badan pertanahan.

9) Realisasi Kredit

setelah debitur dan bank sama-sama menandatangani akad
perjunjian kredit, debitur memasuki tahap realisasi kredit yaitu
tahap pencairan dana vang telah diajukan oleh debitur setelah
melalui beberapa langkah pengajuan, Hal ini dapat dilihat dari

kutipan yang diambil dari sesi wawancara dengan informan berikut

iini.
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“Wah kalaw sudah selesai semua i berkas — berkasnya kita
serahkan ke admin brediv lagi mas untuk proses pencairan, Nah
untuk besarmya nilol pergajuan ile kita jfuga beda — beda mas,

kalaw dufu dari ketentuan OJE it maksimal 70% rapi untuk
sekarang kita bisa mengeover sampai 30% untuk KPR pembelian,
kalaw KPR refinancing ity untuk rumah 80%, wniwk ruko 75%,
ik toko dan fanah im J0% caimya mas, fadi beda - beda”
(Wawancara, 19 Jum 2023)

Berdasarkan temuan wawancara di atas, dapat diketahni
bahwa tahapan reahisasi kredit di Bank BCA KCU Banyuwangi
terjadi setelah akad ditandatangani. Berkas debitur yang sudah
melewati Llahap akad selanjutnyva diserahkan ke hagian admin kredit
untuk pencairan, dengan besaran nilal pencairan tergantung dan
agunan vang dijaminkan.

1) Penvaluran/Penarikan Dama

Pada saat im realisasi pembenan kredit dapat berupa
pencairan atau pelunasan dan dapat dilakukan secara bertahap atan
sesual dengan rencana yang disepakati. Hal imi dapat dilihat dan
kutipan yang diambil dari sesi wawancara dengan informan berikut
ini,

“Nah pada tahap imi itu mas kita pihak bank juga melakukan
pengawasan, mangkannya kepapa untuk dansnya kita benkan
secara bertahap itn sambil kita mengawasi debitur mulai dari
bagaimana usahanya maju atau tidak, bagaimana penghasilannya
perbulan, MNanti kalau memang benar benar bagus atan istilahnya
kevangan debitur in stabil lah ya baru kita cairkan sisa dananya
melalul rekening. Sama kita juga melakukan strategi biar debitur
im tidak telat bayar, hiasanya kita setiap hulan in menghuhungi
dehimr via mohile kita ingatkan kalau tanggal sekian waktunya
bavar angsuran kalau debitur menungeak dalam waktu sekian
tempo Kita hubungt secara online mawpun offline. kalau belum ada
tindakan nanti kita jatuhi surat teguran 1-3 dan nanti ada surat
peringatan 1-3 mas kalau belum ada tindakan juga maka keputusan

terakhir kita melakukan pelelangan aset debimre” (Wawancara, 19
Jum 2023).

ITS Mandnla

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

03

Dari hasil wawancara diketahui bahwa bank BCA KCU
Banyuwangi menyalurkan dana secara bertahap. Hal ini karena
pada tahap ini bank juga melakukan pengawasan terhadap debitur
dengan melihat bagaimana wsahanya berkembang dan apakah
debitur dapat diandalkan dalam memenuhi kewajibannya. Selain
itu, bank juga akan memberikan informasi melalui ponsel setiap
bulan untuk mengingatkan debitur saat harus membavar cicilan,
hal ini dilakukan untuk mencegah kredit macet.

h. Syarat —svarat Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
13 Persyarat Urmninm

a) Warga Negara Indonesia

b) Memiliki setidaknya 18 tahun atau sudah menikah

) Wakiu kerja karyvawan sehidaknyva satu tahun di perusahaan
sehelumnya

d) Lama kerja untuk wiraswasta/profesional paling tidak dua
tahun bekerja di bidang yang sama

e) Usia maksimal 65 tahun untuk profesional/pengusaba dan
wiraswasta saat kredit berakhir

f) Maksimal usia karyawan pada saat kredit berakhir adalah 55
Lahmn.

g) Pemohon harus menutup asuransi jiwa dan kebakarun dengan
syvarat banker's clanse

h) Berkomitmen untuk menandatangani Akta Pembebanan Hak

Tangoungan (APHT) dan perjanjian kredit.
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i) Pembayaran dilakukan menggunakan autodebet dari rekening
RO A pemohon.
2) Persyaratan Dokumen

Tabel 3.2 Persyaratan Dokumen Pengajuan KPR

No. Dokumen Karyawan | Pengusaha | Profesi
l. | Fotekopt KTF pemohon -.f Y <
2. | Fotokopi KTP suami/istri v Y <
3. | Fotokopi Kartu Keluarga y 5 Y
4 Fotokopl akta nikah/ cerai/ J J J

" | kematian
Fotokopr akta pisah harta
5 notarill dan didaftarkan ke n Y N
KUA atau catatan sipil (Jika
Ada)
6. | Fotokopi NFWF pemohon Y 5 y
o | Fowkopi  NPWP  badan , ',
R (7 b b
H. | Fotokopi SILP - | -
g Fotokopi Tanda  Dafiar i J .
" | Perusahaan
0 Fotokopl akta pendirian dan i J .
" | perubaban yang terkini
1. | Fotokopi Izin Praktek = - Al
Fotokopt guji ash | bulan

12, | terakhir/ surat Keterangan N - -
penghasilan
Fotokopi  rekening  koran

13. | atau tabungan 3 bulan ) 8| y
terakhir
Surat pemesanan  rumih

14, | developer/ surat pengantar 1." v ¥

broker

15, | Bukli pembayaran appraisal + v y

Sumber : (Bank BCA, 20022)

3.3.2 Prosedur Penilaian Kredit
Analisis 5C haros diterapkan dan dilatih agar pelaksanaan kredit

dapat berjalan dengan lancar dan untuk menentukan apakah calon debitur
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diberikan jumlah kredit vang tepat sehingga kemungkinan terjadinya
kredit macel dapat diminimalkan. Unmuk mengurangi risiko pemberian
kredit seminimal mungkin, bank harus mengikuti analisis 5C berikut.

a, Character (Karakter)

Karena kredit merupakan keyakinan bank bahwa debitur akan
membayar pinjamannya, analisis karakier atau watak sangal penting
untuk diperhatikan, sehingga debitur harus dan pithak yang dapat
dipercaya. Hal tersebut dalam terlihat dalam sesi wawancara dengan
informan berikuat ini
“Kalaw penilaian barakier debitur ini biasanya kita lakakan dengan
melihat latar belakang va mas, misalnya gava hidupnya bagaimana,
sikap dan perilakunya bagaimana baik itw vang berhubungan dengan
prekerjian, keluarga, meawpen Ungkangan sekilar. Noh dari sini kita
bisa  melibal  bagaimana  itikadnyva,  kejujurannya,  dan rasa
bertanggung jowab debituy terutama dolam proses angsuran, Untuak
informmas) sepertt fnd it blasanyva &ife lhar pas debitnr melakukan
pengajuan, terus saat interview, sama informasi dari linghungan
sekitar kavak tetanggea dan soudaranyva.” (Wawancara, 19 Juni 2023),

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa bank BOA
KCU Banyuwangi menilar karakter debitur dengan melihat latar
belakang debatur, Khususnya dengan melihat gava hidup, sikap, dan
perilaku debitur.

h. Capacity {Kemampuan)

Capacity atan kapasitas adalah ukuran kemampuoan debatur
untuk memenuhi komitmennya. Hal tersebut dalam terlihat dulam sest
wawancara dengan informan berikut ini
“Kalan capacity ini kit melthat bemampuan delitur gimana noamntinvg
dafam  melunasi  kewajibannva.  Biasanya  vang  dilihat it
pendapatannya gimana, pengeluaran per bulannya gimana, terus

karlaren VIR AT wxethier ftn .‘mguimunﬂ pe'-.'rh'.lnb.rmgmm_m aif el elert
Idlrmr.:m .‘w.‘uangc.rn u.'!.'ah.:rrt_}'.r.! it Semug it hares benar — benar
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dinilai va mas biar kita bisa menghindari yang namanva resiko —
rexiko vang pastinva seloin merugikan debitur juga merugikon kami
prihak bunk.” (Wawancara, 19 Juni 2023).

Mencermati hasil wawancara, jelas bahwa bank BCA KCU
Banyuwangi mendasarkan penenman kapasitas debitur pada
pendapatan, pengeluaran bulanan, dan jika dehitur memiliki bisnis
mika dapat dilihat dan pertumbuban dan laporan keuangan
perusahaan tersebut.

. Carpiverd (Modal)

Modal vang mempakan perhandingan asei dan kewajiban
perusahaan, adalah hak pemilik perusahaan. Secara umum, modal
berasal dari investasi investor dan keuntungan yang dihasilkan oleh
perusahaan. Hal tersebut dalam terlibat dalam sesi wawancara dengan
informan berkut mi
“Untuk poin capital itu sama dengan modal va mas, biasanya itu kita

wiled bogaimana pendapaton debitare sefelalr dikarangi
pengelwarannva per bwlon omasih sise Bonyvak aton sedikil”

(Wawancara, 19 Jum 2023).

Temuan  dari wawancara  terscbut - menunjukkan bahwa
penilaian  capital atan modal yang dilakukan bank BCA KCU
Banyuwangi dengan menentukan apakah pendapatan debitur dapat
diang gap signifikan atau tidak setelah dikurangi pengeluaran bulanan.
. Cellateral (Jaminan)

Jaminan dart debitur yung diberikan kepada pthak bank
sebagai bentuk jaminan terhadap kredit yang dikeluarkan oleh bank
dapat berbentuk benda berperak, tidak bergerak, atau keduanya, Hal

terscbut dalam terlihat dalam sesi wawuncara dengan informan

herikut ini
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“Kalau untuk collecteral ini kan kita penilaiannya di aset va mas, jadi
nanli debitur mengajukan  sebagai jominannya alau  agunanmyi
hrertepne cipne Biva banguaran alaw faned (e kit nilal hargonyd sesoai
atau Hdak dengan pasar, milal agunannva lebih kecil arau lebih besar
dari  jumlah pengajuan  kreditnyva  blasanya  itw vang  dilihar”
(Wawancara, 19 Juni 2023).

Berdasarkan  hasil wawancara, pihak bank BCA KCU
Banyuwangi menilai barang jaminan vang ditenmanya dengan
melihat agunan yang dijaminkan oleh debitur, apakah barang bergerak
ataw tidak, Bank kemudian menentukan apakah nilai agunan tersebuot
sesudl dengan pasar atau tidak.

. Conditien Of Economy (Kondisi Ekonomi)

Pemlman  condition  of  economy  dilakukan  dengan
mengevaluasi setiap keadaan yang dapat mempengarvhi ekonomi
dalam jangka waktu tertentu dan mempengaruhi setiap perusahaan
secara langsung maupon tidak langsung, Bak itu lingkungan politik,
sosial, maupun budaya. Tal tersebut dalam terlihat dalam  sesi
wawancara dengan informan benkut im
“Biasanva untuk kondisi ekonomi ini &ita lihat davi bagaimana
prospek wsaho debitur it kit analisis siteavinva bogaimana terns
kondisinye  boagaimang kedeponnva Biar kit pitak boank bisa
mempredikst ristho vang akan terfadi, termasuk Fondisi ekonomi
debitur, ckonomi dunia, dan kebijakan pemerintal, vang dapar
berdampeak pada prospek wsaha debiter.” (Wawancara, 19 Juni 2023)

Berdasarkan hasil wawancara, penilaian kondisi ekonomi
yvang dilakukan bank BCA KOCU Banyowangi didasarkan pada
prospek usaha debitur, Bank akan menganalisis lingkungan bisnis
debitur dan menggunakan hasilnya untuk meramalkan risiko vang

akan dihadapi debitur berdasarkan keadaan ekonominya, ekonomi

glohal, dan potensi kehijakan pemerintah.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Pengajuan KPR

Fengajuan kredit oleh debitor hams melewati beberapa ahap atau
prosedur agar dapat tercalisasikan, Menurut (Aminah, 201 1), prosedur sendin
merupakan landasan bagi suatu kegiatan, dengan demikian prosedur pengajuan
kredit dapat dianggap sehagai langkah dalam proses pengajuan kredii dari
tahap awal hingga kredit dapat terealisasikan, Benkut adalah tahapan-tahapan

dalam pengajuan kredit pemilikan rumah:

a. Pengajuan Berkas

Tahap pengajuan KPR di Bank BCA KCU Banyuwangt diawali
dengan dehitur menverahkan berkas untuk memulai proses pengajuan KPR,
kemudian bank akan menginstruksikan debitur untuk melengkapi formulir
pengajuan KPR dan mengumpulkan dokumen yang diperlukan sesuai
dengan bidang pekerjaan debitur, Bank kemudian akan meninjau dokumen-
dokumen ini untuk membuat keputusan kredit. Tujuan prosedur pengajuan
berkas menurut (Aminah, 2011) adalah agar setiap tahapan proses
pengajuan kredit dapat dilakukan kKajian vang mendalam agar dapat diambil
keputusan kredit yang terbatk. Karena hal ini akan berdampuk pada
prosedur pengajuan kredit masing-masing  debitur, maka kelengkapan
berkas vang diberikan oleh dehitur pada tahap ini harus disesuaikan dengan

profesi pekerjaannya dan dipastikan keakuratannya.
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b. Pemeriksaan Berkas

Berkas-herkas terselul kemudian dilakukan analisis mendalam pada
tahap pemeriksaan berkas, yang merupakan langkah kedua yang dilakukan
pihak bank BCA KCU Banvuwangi setelah menerima berkas, Pada tahap
ini, bank juga menjalankan cek BI-Checking untuk mengetahui riwayat
debitur dengan lembaga keuangan sebelumnya. Pemeriksaan berkas harus
mempertimbangkan kebenaran dan keaslian semua dokumen yang ada. Ini
termasuk pembuktian kebenaran dan keashan dokumen seperti kartu
keluarga dan kartu identitas, serta dokumen jaminan seperti sertifikal atau
surat keterangan yang dikeluarkan oleh otoritas vang berwenang (Okiafiam,
2015). Saat mengajukan pinjaman kepemilikan rumah, prosedur
pemeriksaan file sangat penting, dikarenakan hal ini digunakan sebagai
bukti babhwa file wyang diberikan oleh  debitur benar-benar  dapat
dipertangaungjawabhkan.

¢, Wawancara I

Bank BCA akan memeriksa lokasi debitur untuk memastikan apakah
harang wang diagunkan memenuhi harapan hank., Ketika bank BCA
melakukan wawancara dengan debitur, biasanya pembicaraan akan berpusat
pada pendapatan debitur dan evaluasi lingkungan sekitar debitur. Menurut
CAtmawati, 2015) mengklaim bahwa (ujuan wawancara adalah untuk
mengetahul keinginan dan kebutuhan ash debitur serta kebenarun mengena
berkas yang telah diserabkan, Pada tahap i, sangat penting bahwa
wawancara dilakukan dengan tenang sehingga hasilnya sesuai dengan

fujuan hank.
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d. On The Spot

Penilaian dalam tahap on the spot yang dilakukan bank BCA KCU
Banvuwangi adalah untuk melihat apakah aset vang diagunkan berada di
lokasi yang layak jual, memiliki akses jalan, dan dalam kondisi fisik vang
baik. Temuan penilaian kemudian dibandingkan dengan temuan wawancara
sehelumnya, Proses on the spor didefinisikan sebagail pemeriksaan langsung
di lapangan untuk menentukan barang apa vang akan digunakan sebagai
usaha atan jaminan dalam permohonan kredit ( Kasmir, 2012). Pemeriksaan
lapangan sehaiknya dilakukan tanpa memben tahu calon debitur terlebah
dahulu agar hasil lapangan sesuai dengan keadaan sebenarnya.

e. Wawancara I

Berdasarkan temuan penelitian, tdak ada tahap wawancara kedua
dalam proses pengajuan KPR bank BCA KOCU Banyuwangi karena pihak
bank akan langsung melakukan analisa kredit setelah tahap on the spor.
Hasil wawancara awal dan hanva penilaian di tempat yang digunakan untuk
menentukan hagaimana tahap analisis kredit. Tahapan wawancara keduoa
menurut  {Kusmir, 2012) merupakan tndukan perbakan jika terjadi
kesalahan atau ketidaksesualan saat kegiatan di lapangan dilakukan.
Walaupun hank BCA KOU Banyuwangi telah menyelesaikan proses
pengajuan kredit tanpa melikukan wawancara tuhap kedua dan sclama
tahap analisis kredit, account afficer dengan hati-hati memeriksa hasil
wawancara pertama dan kegiatan di lokasi sehingga diperoleh data yang

sesuai dengan berkas dari debitar, namun sehaiknya pihak bank BCA KCU
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Banyuwangi juga melakukan wawancara kedua untuk mendapatkan
informasi yang lehih datail mengenai debiar tersebul.
. Kepuotsan Kredit

Keputusan kredit dilakukan pada setelah hasil appraisal dirilis dan
semua berkas sudah lengkap. Permohonan kredit debitur akan dianalisa
menggunakan aplikasi yang tersedia di bank BCA KCU Banvuwangi untuk
menentukan skor akhir debitur, Jika skor debitur termasuk dalam kategori a
dan b maka kredit dapat disetujul, apabila skor debitur termasuk dalam
kategori ¢, maka persetujuan kredit tetap dipertimbangkan, namun jika
debitur mendapat skor d, maka keputusan Kredit tdak disetuju. Menurut
(Widiantari, 2018), keputusan pemberian kredit didasarkan pada
kepercayaan kreditur terhadap temuan penilaian dari prosedur pengajuan
vang menunjukkan akhlak debitur yang baik dan sifat kooperaaf, Jika
dehitur  dinilai memiliki  kredibilitas yvang  kual, maka resiko tidak
tertagihnya utang semakin berkurang schingga memperbesar kemungkinan
kreditur akan memberikan kreditnya. Bank dapat menentukan apakah kredit
vang diberikan kepada dehitur dapat dianggap layvak dengan melihat semua
persyaratan yang ditetapkan oleh bank dan awal hingga akhir prosedur
pengajuan kredit.
. Penandatangan Akad Perjanjian/Perjanjian Lainnya

Setelah proses pengujuan disetujul dan berkas dipindabkun ke
bagian admin kredit kemudian  diteruskan ke notans  ountuk proses
pengecekan akta di badan pertanahan, maka akan dilakukan akad perjanjian

kredit di bank BCA KCU Banyuwangi secara notariil antara bank, dehitur,
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dan notaris. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya { Atmawati, 2015)
di mana dehitur dan kreditue menandatangani perjanjian kreedit setelah
semua dokumen diperlengkapi. Bank akan menguraikan pinjaman KPR
debitur pada tahap penandatanganan kontrak, mulai dan jumlah maksimum,
jangka waktu, pembayaran pokok dan bunga, jumlah angsuran bulanan, dan
hiaya lainnya (termasuk hiaya admin, biaya provisi, dan asuransi). Pada
tahap ini debitur harus memahami prosedur, sistem, dan ketentuan yvang
berlaku dalam akad KPR agar dapat mengelola proses pelunasan KPR
secara efektif dan mendukung kelancaran KPR, dan untuk menghindari
masalah di kemudian hari debitur juga harus mencermati berkas-berkas
yang diterima setelah akad dibuat.
h. Realisasi Kredit

Bank BCA KCU Banyvuwangi melakukan tahapan realizasi kredit
selelah akad ditandatangani. Berkas debitur vang telah melewati tahap akad
sclanjutnya discrahkan ke bagian admin kredit untuk pencairan dengan
besaran nilai pencairan berdasarkan aset yang dijaminkan. Realisasi kredit
menurut (Kasmir, 2002) adalah tindakan vang dilakukan setelah soral
perjunjian ditandatangam sepenubnya dun untuk membuka tabungan atau
rekening giro di bank. Bank memberikan kredit berdasarkan komitmen
calon debitur dengan harapan kredit tersebut akan dilunasi sesoai jadwal di
masa yung akan dutang. Schingga pihak bank akun langsung mereulisasikan
pengajuan kredit jika calon debitur mampu berkomitmen.

1. Penyaluran/Penarikan Dana
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Bank BCA KCU Banyuwangi akan menyalurkan dana secara
hertahap karena pada tahap ini hank juga melakukan pengawasan terhadap
debitur dengan memperhatikan perkembangan wvsaha dan konsistensi
debitur dalam memenuhi tanggung jawabnya, Selain itu, bank juga akan
mengirimkan informasi melalui ponsel setiap bulan untuk mengingatkan
debitur saat harus membayar angsuran, hal ini dilakukan untuk mencegah
kredit macet. Penarikan wang dari rekening sebagal penvaluran  dapat
dilakukan baik secara bertabap maupun sekaligus, tergantung pada tujuan
(Kasmir, 20012). Pada tahap ini, bank harus memantau debitur secara ketat
selain menganalisis kepatuhan debitur terhadap togasnyva dan menyusun
rencana untuk mengurangi risiko kredit macet.

4.2 Prosedur Penilaian Kredit
Analisis 5C digunakan untuk memvyverifikasi apakah calon debitur
diberikan jumlah kredit vang tepal dan untuk mengurangi kemungkinan kredit
macet agar pelaksanaan kredit dapat berjalan dengan lancar. Benkut adalah
pembahasan analisis 5C yang harus dilakukan bank untuk meminimalkan atau
menekan risiko vang terkait dengan pemberian kredit,
a. Character

Bank BCA KCU Banyuwangi melakukan penilaian karakter atau
walak dengan melihat latar belakang debitur dari segi sikap, gava hidup, dan
penlaku, serta apakah mercka tenang atan terbuka, memiliki ckonom yang
baik atau buruk, dan memenuhi janji ataw tidak, Hal ini sesual dengan
penelitian sebelumnya (Supriyadi, 2015) vang menemukan bahwa bank,

sehagai pemberi pinjaman, hams memastikan bahwa calon peminjam

TS Maondala

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

75

berperilaku baik, mereka harus menepati janji, berusaha, dan siap melunasi
pinjamannya. Analisis karakier sangat penting kKarena kredit mempakan
kepercayaan hank bahwa peminjam akan melunasi pinjamannya, sehingga

peminjam harus berasal dan pihak yvang dapat diperangzgungjawabkan,

b, Capaciry

Pendapatan debitur, biaya bulanan. dan jika debitur memiliki usaha,
perkembangan dan laporan kevangan usaha dehitor, diperhitungkan dalam
penilaan copacity oleh pihak bank BCA KCU Banyvuwangi, Menurut
iPanggalo, 2017), bank dapat memperoleh informasi tentang kemampuan
debitur dalam heberapa cara, misalnya untuk debitur lama bisa dilakukan
dengan mengecek dokumen, berkas, arsip, dan catatan transaks: kredit
sehelumnya,  Sementara itw, dalam  menghadapi  calon  debitur har,
dilakukan pengecekan terhadap daftar nwayat hndup (biodata) yung meliputi
informasi tentang pendidikan, kursus, dan pelatihan yang telah ditempuh
serla pengalaman kerja sebelumnva, sera pengecekan pembukuan ataw
laporan keuangan debitur, Pemlaian kapasitas sendin merupakan penentuan
kemampuan debitur untuk memenuhi komitmennya. Usaha tersebut dapat
memberikan  pengaruh  vang  menguniungkan  dan  debitur  dapat
mengembalikan  pemblaysan  yang  dibenkan  apabila 1 memihika
kemampuan dalam hal ekonomi dan pengetahuan yang luas tentang segala
aspek usahanya.

i l!'_.'.upir.u.f
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Penilaian capiral di bank BCA KCU Banyuwangi dilakukan dengan
memperhiiungkan pengeluaran bulanan debitor dari penghasilannya, pihak
bank BCA KCU Banyvuwangi akan menentukan apakah jumlah tersebut
dapat dianggap besar atau tidak. Jumlah modal harus dinilai sebaik mungkin
mengingat fakta bahwa kredit bank hanya boleh digunakan sebagai
pendanaan tambahan dan tidak untuk menutupi seluruh biaya modal
(Hardinata, 200 3). Selain itw, bank membutuhkan modal debitur sebagai alat
untuk memantan lovalitas dan akuntabilitas kliennya dalam mengelola
usahanya. Apabila debitur menjalankan usahanya dengan lebih serius,
tingkat modal yang lebih tngg akan membuoat bank lebih percayva dalam
memberikan kredit.

. Collateral

Bank BCA KCU Banvuwangi menerapkan prinsip agunan dengan
cara memeriksa harta kekayaan vang dijadikan agunan debitur, apakah
berupa benda bergerak ataw tdak. Bank kemudian menentukan apakah nla
aset tersebut sesuail dengan nilai pasar atau tidak. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan (Hamonangan, 20200 vang menunjukkan
bahwa ada beberapa hal yung perlu diperhatikan dalam menilin agunan
nasabah, seperti apakah objek yang diagunkan dapat dipasarkan dalam arti
dapat menemukan pembeli dengan cepat atau sebaliknva, apakah ohjek itu
diposisikun secura strategis atao tidak, kondisinya, dan mlanya semuanya
harus diperhitungkan, Nilai barang tersebut juga harus melebihi jumlah

pinjaman yvang diberikan oleh bank. Bank dapat mengetahui sejauh mana
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resiko kewajiban keuangan debitur terhadap bank jika aset vang dijaminkan
nleh debitur melehihi kredit yang diberikan.
g. Condition of economy
Implementasi  prinsip kondisi  ekonomi bank  BCA  KCU
Banyuwangi dapat dilihat pada prospek usaha debitur, dimana bank akan
menganalisis kondisi usaha debitur guna meramalkan risiko yang akan
dihadapi debitur akibat kondisi ekonomi debitur, ekonomi global, dan
potensi kebijukan pemernntah. Menurut (Hamonangan, 2020), menentukan
apakah usaha debitur bersifal musiman dalam arti pendapatannya tinggi
hanya pada musim-musim terentu merupakan langkah awal dalam menila
kondisi ckonomi debitur dari perspektf bisnis, jika debitur yang
mengajukan pembiayaan adalah seorang  karvawan, penting untuk
menentukan apakah dia adalah Karvawan tetap atan tidak, jika debitur
adalah seorang kKaryawan letap kemungkinan besar dia akan dapat
melakukan pembayaran sclama jangka waktu yang telah ditentukan.
Penilaian terhadap prinsip kondisi perekonomian sangat menekankan pada
kemampuan debitur untuk menangani berbagai kemungkinan yang terjadi.
Sepertt halnva penurunan produksi, bank akan dengan mudah membenkan
pembiayaan jika resiko vang ditimbulkan semakin kecil.
4.3 Analisis Penilaian Kredit Terhadap Keputusan Pemberian Kredit
Pemilikan Rumah (KPR)
Prinsip 5C digunakan dalam analisis pemlaian kredit  terhadap
pengambilan keputusan pemberian KPR di bank BCA KCU Banyuwangi. Im

hampir sama dengan praktik di bank lain, perhedaannya hanva pada cara
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penerapannya karena masing-masing bank memiliki metode tersendin untuk
ahapan analisiz dan sereening. Hasil penelitian menanjukkan bahwa proses
pengambilan kepuotusan hank BCA KCU Banyuwangi dalam pemberian kredit
dipengarubi oleh penilaian kredit, sehingza dapat diartikan babwa upaya
pengambilan keputusan kredit pada bank BCA KCU Banyuwangi melibatkan
penilaian kredit secara simultan. Menurut (Wulandari, 2012), bank harus
mempertimbangkan  penilaian kredit sebelum memberikan kredit kepada
debitur. untuk mengatasi masalah atau resiko yang terkait dengan pengambilan
kredit. Bank harus yakin hahwa debitur akan mengembalikan dana tersebut,
yvang didapatkan dan hasil pemlaian kredit sebelum memberikan kredit kepada
debitur.

Menurt teori heberapa ahli, salah satunya adalah karakter evaluasi
{Munawir, 2007}, keputusan kreditur untuk membernkan kredit dipengaruhi
oleh karakier dehimre. Dengan memahami karakieristik debitur yang diberi
kredit. kreditur dapat membuat keputusan yang lebih akurat. Tingginya
pengambilan keputusan dalam pemberian pinjaman juga didasarkan pada
prinsip 5C ontuk penilaian kredit seperti (Character, Coapacity, Capital,
Collateral, dan Condition of Economics). Hal 1 mengandung urti bahwa
kreditur akan lebih cenderung menvalurkan kreditnva kepada nasabah yang
karakiermya lebih haik. Oleh karena il keputusan pemberian kredit didasarkan
puda persepsi pemutus kredit bahwa nasabah memiliki akhlak vang bk dan
perilaku yang kooperanl, Jika debitur dimlan memiliki kredibilitas yang kuat,
maka resiko tidak tertagihnya utang semakin berkurang sehingga memperbesar

kemungkinan kreditar akan memberikan kreditnya,
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Menurut pendapat (Munawir, 2007), prinsip-prinsip yang digunakan
uniuk memberikan kredint termasuk penilaian kredit, yang mencalkup panilaian
kemampuan. Resiko tidak tertagihnya utang akan semakin kecil jika
kemampuan debitur kuat, vang akan meningkatkan Eeleluasaan kreditor dalam
memutuskan pemberian kredit. Menurut hipotesis yang dikemukakan oleh
{Hasibuan, 200)3), penilaian permodalan sangat mempengaruhi kemampuan
manajemen untuk membuoat Keputusan kredit, Semakin debitor dapat memenahi
persyaratan kecukupan modal, semakin banyak kredit yang akan disetujui oleh
manajemen hank. Artinya, sebelum memutuskan untuk menyetujui kredit, perlu
menentukan jumlah modal debitur dan persentase modal vang akan digunakan
untuk mendanai kredit.

Penilaian agunan merupakan salah satu kriteria yang digunakan untuk
mempengaruhi keputusan pemberian kredit (Munaswiar, 2007), Tangzapan im
Juga disampaikan oleh (Hasibuan, 2008), vang menvatakan bhahwa tingkat
jaminan yang ditawsarkan merupakan kntena vang digunakan pthak manajemen
untuk memilih apakah akan memberikan kredit. Menurut teori (Kasmir, 2012),
kreditur harus mengetahui kondisi ekonomi saat ind sebeluom memumuskan kredit
kurena hal itu akan mempengoruhi stutus ckonomi dan kelancarun kegiatan
komersial debitur. Artinya, situasi ekonomi debitur mempengaruhi seberapa
hesar kemungkinan Kreditur menyetjui permintaan kreditnya., Semakin haik
keadaan keuangan debitur, semokin rendabh nsiko piutang tak tertagh.
Berdasarkan hal tersebut, pemutus Kredit memerlukan informasi tentang situasi
keuangan nasabah untuk memutuskan apakah akan memberikan kredit kepada

mereka atan tidak. Kreditur harus menentukan apakah dana yang diberikan oleh
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pemilik bismis digunakan untuk menjalankan bisnis atan untuk membayar
kewajiban yvang harus dibavar oleh pemilik bisnis agar manajemen dapat terus
mengurangi biaya.

Untuk mencegah terjadinya kredit macet, pihak bank BCA KCU
Banyuwangi harus memiliki aturan tertentu dalam memutuskan dapat atau
tidaknya calon debitur diberikan kredit. Dengan demikian, dalam penelitian ini
dissumsikan bahwa penilaian kredit mempengamhi Kepotusan  pemberian
kredit secara positif dan signifikan. Penemuan penelitian inl mendukung
kesimpulan empiris dari (Adelia et al, 2020) dan (Atmawati, 2015) tentang
hubungan antara penilaian kredit dan keputusan pembenan kredit pemilikan
rumah (KPR), temuan ini menunjukkan bahwa penilaian kredit memiliki efek

yang positif dan hesar pada keputusan pemberian kredit.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data wvang dipernleh dari hasil wawancara dengan
informan dari Bank BCA KCU Banyuwangi daput diketahui bahwa penilaian
prinsip 5C yang dilakukan oleh Bank BCA KCU Banyuwangl dalam
menganalisis pemberian Kredic Pemilikan Rumah (KPR) melipmti penilaian
character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy. Schingga
dapat ditetapkan bahwa prinsip 3C dapat digunakan sebagai alat analisis kredit
yang akan membaniu pihak bank sebagai kreditor dalam  memberikan
keputusan layak tidaknya calon debitur khususnya calon debitur KPR Subsidi
untuk diberikan kredit, Kemudian, penerapan prinsip 3C sudah menjadi dasar
analisis referensi di bank-bank yang digunakan dalam menentukan keputusan
pemberian kredit, hal tersebut juga didukung oleh ketentuan-ketentuan lain
vang sejalan dengan Standord Operating Procedure (SOP) masing-masing
bank serta kebijakan pemerintah vang sedang berjalan.
5.2 Implikasi
Sangat penting untuk memperhatikan dampak penerapan 5C terhadap
pembiayaan KPR di Bank BCA KCU Banyuwangi karena akan berdampak
pada tingkat keschatan bank., Jika diterapkan dengun benar, anahisis 5C akan
menghasilkan hasil yang baik karena meminimalkan risiko kerugian di masa

depan dan memastikan bahwa debitur membayar angsuran dengan lancar, vang
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berdampak pada laba perbankan. Namun, jika analisis 5C tidak diterapkan
dengan henar akan berdampak negatif pada laha perbankan.
5.3 Saran
5.2.1 Bagi Instansi
Diharapkan proses pemberian KPR Bank BCA KCU
Banyuwangi dapat lebih ditingkatkan lagi dalam beberapa hal untuk
memudahkan masyarakat dalam memperoleh KPR berbunga rendah dan
bekerjasama dengan pengembang usaha yang berbeda di berbagai lokasi
di Kota Banyuwangi.
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Hal ini dapat digunakan sebagai sumber untuk peneliti yang akan
datang dan untuk mereka yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut,
seperti membandingkan metode pengajuan KPR vang digunakan oleh

hank lain untuk mencegah kredit hermasalah.
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Lampiran 3

Instrumen Wawancars

INSTRUMEN WAWANCARA
ANALISIS PENILAIAN KREDIT TERHADAF REFUTUSAN PEMBERIAN KREDIT
PEMILIEAN RUMAH (KPR DI BANK BOCA

I. Aua berapa penis layaman KPR yang disediakan bank BCAT

2 Bagsimang mekanisme pembigyaan kredit pemiliken rumab (KPR} i Bank BCA?
{Jeluskan socam rinci step by siep)

1 Bapsimana proses survey lapangan uniuk nasabah yang menpajukan KPR?

4, Bagsimana prises pemeniksaan berkis nasabab vang mengajukan KIFR?

5. Bagaimans proses akad dengan nasabsh vang mengajukan KPR? dan ada berapa macam
akad vang dilakukan bank BCAT

fi. Bagaimann realisasi KPR yang dilnkukan bank BCA?

7, Bagsimana tahip penguwnsan angsurin KPR O bank BCA dom bagaimana unmk
tenggatnya?

E. Bagsimans prosedur pemlsian kredit KPR berdasarkan prinsap 5C (Character, capaeity,
carptiil, eolleferul. and condition of eeonomy)? (lelaskan secars nnci ssiu peratu)

9. Selansa meloyani masshah yang mengnjukan KPR adakah kendaln yang dinlsmi olch bank
BCAT dan bagaimema car mengsisinya’

I, Apakah sda strategl vang ditetapkan bank BCA wmiuk mesghindar nasaboh KPR vang
nakal tevutama dokam proses pembayaran angsuran?
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Lampiran 4
Link Google Drive Rekaman Wawancara

https:drive. eoogle conuile/d! IS V4e3POGUmsSrNTOfnA 2rNA Lezes/view Tos
p=drive link
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